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MOTTO

Sesungguhnya Allah tidak akan merubah Keadaan suatu Kaum
sehingga Kaum ity mau merubah Keadaan yang ada pada diri mereKa
sendiri”

QS Al-Ra'du : 11}

‘Seseorang dengan tujuan yang jelas akan membuat Kemajuan
walaupun melewati jalan yang sulit, seseorang yang tanpa tujuan
tidak akan membuat Kemajuan walaupun ia berada di jalan yang

mulus”

(Thomas Carlyle P

! Departemen Agama RIAI-Quran dan TerjemahannyéSemarang : PT Karya Toha P utra,
1996), 198.

2 Thomas Carlyle, yang dikutip oleh Eko Marwati Ralwingsih dalam skripdPengembangan
Buku Petunjuk Praktikum IPA Kimia untuk SMP/MTakelll (UNY : FMIPA)
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ABSTRAK

PENGEMBANGAN BUKU PETUNJUK PRAKTIKUM KIMIA UNTUK
SMP/MTSKELASVII BERDASARKAN KURIKULUM TINGKAT
SATUAN PENDIDIKAN (KTSP).

Oleh:
Farikhayati
04441040

Dosen Pembimbing : Dra. Das Salirawati, M. S

ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangatiarembelajaran di
bidang Pendidikan Kimia. Tujuan penelitian pengengaa ini adalah (1)
mengembangkan Buku Petunjuk Praktikum Kimia SMP/MKeglas ViIi
Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikangydapat dipakai sebagai
acuan guru dan peserta didik dalam pembelajarddikuen di laboratorium, (2)
mengetahui kualitas Buku Petunjuk Praktikum Kimésdasarkan KTSP menurut
penilaian 4 guru IPA SMP/MTs dan 1 guru kimia SMA.

Pengembangan buku petunjuk praktikum kimia inirdiling oleh dosen
pembimbing serta mendapat masukan dari ahli media mker reviewer
Instrumen penilaian Buku Petunjuk Praktikum Kimirdpa angket yang berisi
aspek dan kriteria tertentu. Penilaian dilakukahaguru IPA SMP/MTs dan guru
kimia SMA di Yogyakarta. Penilaian yang dilakukanlimegti 8 aspek penilaian
dengan 29 indikator penilaian. Hasil penilaian paraata kualitatif kemudian
ditabulasi dan dianalisis dengan pedoman kritegi@dori penilaian ideal untuk
menentukan kualitas Buku Petunjuk Praktikum Kimia.

Produk penelitian ini berupa Buku Petunjuk Praktik Kimia untuk
peserta didik SMP/MTs Kelas VIl Berdasarkan KurikaluTingkat Satuan
Pendidikan. Buku Petunjuk Praktikum Kimia terseteutiri dari 3 Materi Pokok,
yaitu: Unsur, Senyawa, dan Campuran; Pemisahan Campdan Perubahan
Materi. Komponen Buku Petunjuk Praktikum Kimia gasikembangkan terdiri
dari judul, kompetensi, petunjuk umum praktikummgar macam-macam alat
laboratorium, label/simbol bahaya, serta praktikyang terdiri atas judul
praktikum, dasar teori, alat dan bahan, cara kbgail pengamatan, kesimpulan,
dan pertanyaan. Buku Petunjuk Praktikum yang tdlesbmbangkan mempunyai
kualitas sangat baik (SB) menurut penilaian guys 8MP/MTs dan guru kimia
SMA dengan skor 121,2 sehingga layak digunakan sebaguan dalam
berpraktikum dan sebagai sumber belajar penunjang.
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ABSTRACT

DEVELOPING A CHEMISTRY LABWORK MANUAL BOOK
FOR GRADE 7 OF JUNIOR HIGH SCHOOL BASED ON THE
KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN (KTSP)

By:
Farikhayati
04441040

Thesis Supervisor : Dra. Das Salirawati, M. S

ABSTRACT

This research is a detailed examination of the Ibgweent of the
chemistry educational sources. The purpose of gneldpment research are : (1)
to develop a chemisty labwork manual book for grads Junior High School
based on kurikulum tingkat satuan pendidikan (KT&Rhe education unit level
curriculum that can be used as reference book &achers and student in
conducting chemistry labwork, (2) to evaluate theldy of the a chemisty
labwork manual book based on the assessments bigrks teachers at Junior
High School and 1 chemistry teachers.

The developing of this chemisty labwork manual bigoguidedthesis
supervisor and media expert and peer reviewer. iigument used to evaluate
the quality of this chemisty labwork manual boola iset of quality which has
some aspects and criteria. This evaluation was donescience teachers and
chemistry teacher in Yogyakarta. The evaluationude$ 8 aspects with 29 others
indicators. The evaluation result is in qualitatiglata and then the result is
tabulated and analyzed by the ideal evaluationecit category guide, to decide
the quality of a chemisty labwork manual book.

Product of this research is the chemisty labworanuoal book for grade 7
of Junior High Schoobased on kurikulum tingkat satuan pendidikan (KJT&P
the education unit level curriculum. This chemlatywork manual book included
3 main topics : Element, Compound, and Mixture; Mgt Separation; and
Changes of Matter. The components of this chemiiwdrk manual book
consists of the title, competence, labwork manumd, gictures of laboratory
experiments, the basic safety working in the latmga the warning symbol/label,
also the practical subject which consist of thike tibasic theory, equipment and
material, working procedure, observation list, aself practice. The developed
chemisty labwork manual book has excellent qudddaged on the chemistry
teacher’s point of view with 121,2. There it camused as the guideline of the
practical and the additional study source.
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi pendidikan dipengaruhi dagat diwarnai oleh
perkembangan ilmu dan teknologi. Hal itu memanggaamasuk akal, sebab
teknologi pendidikan bertolak dari penerapan ppisinsip ilmu dan teknologi
dalam pendidikan.

Seiring dengan perkembangan teknologi, ilmu pemgeta juga terus
berkembang dari zaman ke zaman, termasuk IImu Rengen Alam (IPA). Salah
satu cabang IPA adalah ilmu kimia. lImu kimia mexkgn ilmu yang diperoleh
dan dikembangkan berdasarkan eksperimen yang menjaaaban atas
pertanyaan apa, mengapa, dan bagaimana gejala-gggah; khususnya yang
berkaitan dengan komposisi, struktur dan sifatnsi@masi, dinamika, dan
energetika zat (Depdiknas, 2003 : 1).

Menurut E. Mulyasa (2007: 110) Ilimu Pengetahuan Al¢iRA)
berhubungan dengan cara mencari tahu tentangsseara sistematis, sehingga
IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan bhemipa fakta-fakta,
konsep-konsep, atau prinsip-prinsip, tetapi jugarupgkan suatu proses
penemuan. Pendidikan IPA khususnya kimia diharapkgrat menjadi wahana
bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendandalam sekitar, serta prospek

pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya detardupan sehari-hari.



Pelajaran kimia di SMP/MTs adalah pelajaran yangapea bagi mereka
karena pada waktu SD masih bersifat umum, yaitu s&eisagian peserta didik
menganggap bahwa pelajaran kimia adalah pelajgag sulit karena kimia
bersifat abstrak. Oleh karena itu, pembelajaran t#ASMP/MTs menekankan
pada pemberian pengalaman belajar secara langsetajumpenggunaan dan
pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmigar proses pembelajaran
IPA berlangsung efektif, maka harus ditunjang dengegiatan laboratorium atau
praktikum.

Kegiatan praktikum dapat membawa peserta didik mangaproses
berpikir, karena dari kegiatan inilah peserta ldidbeérhadapan langsung dengan
suatu masalah yang berhubungan dengan materi raelajan diberi kesempatan
untuk memecahkan masalah tersebut, sehingga pebditadapat lebih mudah
memahami materi pelajaran yang diberikan.

Materi/isi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KH)S tidak jauh
berbeda dengan Kurikulum 2004, hanya saja KurikuR®O6 ini diserahkan
kepada sekolah masing-masing. Hal ini dikarenakekolah dipandang lebih
memahami kemampuan peserta didiknya.

Dengan diterapkannya KTSP, peserta didik dituntotuki aktif dalam
proses pembelajaran, sedangkan guru hanya berpgetzagai fasilitator dan
motivator. Upaya yang harus dilakukan para guru antara langal® menambah
jam praktikum, sehingga diharapkan dengan metodpeserta didik lebih bisa
memahami konsep yang diajarkan dan peserta didih l@antusias dalam

mempelajari mata pelajaran kimia yang sifatnyaraksian terkenal sulit.



Mengingat pentingnya sumber belajar kimia dalamsg@sopembelajaran

yang berupa buku petunjuk praktikum, maka perluarke dilakukan

pengembangan buku petunjuk praktikum kimia untuk PBWITs. Selain itu

kebanyakan buku-buku yang beredar tidak membahasukhtentang praktikum,

tetapi masih disisipkan dalam buku paket. Permhaaldnilah yang menjadi

faktor penting untuk mengembangkan sebuah bukunpétupraktikum kimia

agar dapat digunakan oleh peserta didik SMP/MTs.

B.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, magalady akan diteliti

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berik

1.

Akan dikembangkan Buku Petunjuk Praktikum KimiauknEMP/MTs kelas
VIl berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan PendidiKKTSP).
Akan dinilai Buku Petunjuk Praktikum Kimia yang dal dikembangkan

kepada guru IPA SMP/MTS dan guru kimia SMA/MA.

Tujuan Penelitian Pengembangan
Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk :
Mengembangkan buku petunjuk praktikum kimia unttPEVITs kelas VII
berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan§R}.
Mengetahui kualitas buku petunjuk praktikum kiményg telah dikembangkan

berdasarkan penilaian guru IPA SMP/MTs.

. Spesifikasi Produk yang Dihar apkan

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa



Buku Petunjuk Praktikum yang berisi kumpulan piekth kimia untuk
SMP/MTs kelas VII.
Buku Petunjuk Praktikum memuat Materi Pokok Unsueny&wa, dan

Campuran; Pemisahan Campuran; dan Perubahan Materi.

Pentingnya Penelitian Pengembangan

Penelitian pengembangan Buku Petunjuk Praktikundiemnggap penting

karena diharapkan dapat :

1.

Menjadi sumber belajar penunjang bagi peserta didilam pembelajaran
kimia di SMP/MTs.

Meningkatkan minat peserta didik untuk belajar kmi

Adanya Buku Petunjuk Praktikum Kimia akan memudahigauru dalam
mengatur dan melaksanakan kegiatan praktikum.

Memberi inovasi bagi penelitian pengembangan daania pendidikan.

Asumsi dan K eter batasan Pengembangan

Asumsi dari penelitian pengembangan ini bahwa Buketurifuk

Praktikum Kimia ini merupakan kumpulan dari praltik yang dapat digunakan

guru sebagai acuan dalam berpraktikum dan dapsitsdihakan di sekolah, baik

pada jam sekolah maupun di luar jam sekolah.

1.

Keterbatasan pengembangan Buku Petunjuk Praktikuiadalah :
Tidak semua konsep dalam Materi Pokok yang dipdépat disusun dan

dibuatkan percobaan.



2. Tidak semua praktikum yang disajikan dapat dilakusemua SMP/MTs,
karena kemungkinan keterbatasan alat dan bahaa lganig dimiliki sekolah.

3. Tidak semua praktikum yang disajikan harus dilakukearena keterbatasan
jam pelajaran kimia di SMP/MTs. Dengan demikian gdapat memilih satu

atau dua praktikum yang dapat mewakili untuk seMaperi Pokok.

G. Definisi Istilah
Istilah-istilah operasional yang berkaitan dengangfitian pengembangan
ini adalah :

1. Pengembangan adalah suatu proses yang bertujuak om@mbuat suatu
produk yang melalui beberapa tahap, yaitu peremcampembuatan produk itu
sendiri dan evaluasi.

2. Buku Petunjuk Praktikum Kimia merupakan buku yargyidd kumpulan
praktikum yang dapat digunakan guru sebagai acaklmdberpraktikum dan
dapat dilaksanakan di sekolah baik pada jam sekokipun pada jam luar
sekolah dengan sarana dan prasarana yang tersedkothh itu sendiri.

3. Pengembangan Buku Petunjuk Praktikum Kimia merupakaatu proses
untuk membuat Buku Petunjuk Praktikum Kimia yandahg beberapa tahap
pengembangan yaitu menentukan tujuan, mengumpuééarensi, membuat
rancangan Buku Petunjuk Praktikum Kimia, membuatkiBuPetunjuk
Praktikum Kimia, serta melakukan validasi denganilp&an oleh guru IPA
SMP/MTs dan guru kimia SMA untuk menentukan kualBagku Petunjuk

Praktikum Kimia yang telah dikembangkan.



4. Kurikulum 2006 (KTSP) adalah kurikulum operasioyahg disusun oleh dan
dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikanSEKTdikembangkan
sesuai dengan relevansinya oleh setiap kelompaok sdéituan pendidikan
dibawah koordinasi dan supervisi Dinas Pendidikan &tntor Departemen
Agama kabupaten/kota untuk pendidikan dasar davirgiountuk pendidikan

menengah.



BAB ||

KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori dan Penelitian yang Relevan
1. Deskripsi Teori
a. Kurikulum 2006 (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan)

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengatosmgenai tujuan,
isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mendapsan pendidikan
tertentu. Tujuan tertentu ini meliputi tujuan pedikian nasional serta kesesuaian
dengan kekhasan, kondisi dan potensi daerah, sapsnidikan untuk
memungkinkan penyesuaian program pendidikan dekghatuhan dan potensi
yang ada di daerah (BSNP : 3).

Dalam rangka mempersiapkan para peserta didik naeiagh tantangan
masa depan, Departemen Pendidikan Nasional (Depjikmaenerbitkan
kurikulum baru yang disebut Kurikulum Tingkat Satud@endidikan atau
disingkat KTSP yang sudah diberlakukan mulai tata@®©6. Kurikulum ini
merupakan penjabaran dari kurikulum sebelumnyatu yurikulum Berbasis
Kompetensi atau yang disingkat KBK yang sudah thlekan mulai tahun 2004
dan diberi nama Kurikulum 2004.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan adalah kurikalaperasional yang
disusun oleh dan dilaksanakan di masing-masingasapendidikan. Kurikulum

Tingkat Satuan Pendidikan dikembangkan sesuai dergd@vansinya oleh setiap



kelompok atau satuan pendidikan dibawah koordinasi dupervisi Dinas
Pendidikan atau kantor Departemen Agama kabupatenikotuk pendidikan
dasar dan provinsi untuk pendidikan menengah (BSHP

Menurut BSNP pengembangan KTSP berdasarkan prinsiphpsebagai
berikut :
1) Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhankel@entingan peserta

didik dan lingkungannya.

2) Beragam dan terpadu.
3) Tanggap terhadap ilmu pengetahuan, teknologisdan
4) Relevan dengan kebutuhan kehidupan.
5) Menyeluruh dan berkesinambungan.
6) Belajar sepanjang hayat.
7) Seimbang antara kepentingan global, nasional aat. |

Selain prinsip-prinsip di atas, penyusunan KTSP ajudnarus
memperhatikan hal-hal sebagai berikut (BSNP : 7-8) :
1) Peningkatan iman dan takwa serta akhlak mulia
2) Peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat seseaigad tingkat

perkembangan dan kemampuan peserta didik

3) Keragaman potensi dan karakteristik daerah dakuimgan
4) Tuntutan pembangunan daerah dan nasional
5) Tuntutan dunia kerja
6) Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni

7) Agama



8) Dinamika perkembangan global
9) Persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan
10)Kondisi sosial budaya masyarakat setempat
11)Kesetaraan jender
12)Karakteristik satuan pendidikan

Diberlakukannya KTSP sebagai kurikulum baru menkarupeningkatan
metode maupun media untuk menyampaikan apa yar@nung dalam
kurikulum tersebut. Agar peserta didik mampu memipérpengetahuan melalui
“berbuat”, maka metode eksperimen/praktikum tepatikidilakukan dan sebagai

penunjangnya diperlukan buku petunjuk praktikum.

b. Pendidikan IImu Pengetahuan Alam (1PA)

Pada dasarnya pelajaran IPA di sekolah membekatirpedidik tentang
pengetahuan alam sekitar, karena pelajaran IPA @easbgejala-gejala alam.
Agar pembelajaran IPA efektif, guru harus menghukangnateri yang dipelajari
peserta didik dengan kehidupan yang dialami pesdidik, sehingga mereka
menganggap pelajaran IPA itu menarik dan menyenandidak terkesan sulit
bagi peserta didik.

Pendidikan IPA menekankan pada pemberian pengaliangaung untuk
mengembangkan kompetensi agar peserta didik mampujel@jahi dan
memahami alam sekitar secara ilmiah. PendidikandR#fahkan untuk "mencari
tahu” dan "berbuat’” sehingga peserta didik mempérgbengetahuan tentang

alam sekitar.
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Konsep-konsep yang dipelajari dalam IPA di SMP/Me&sgditi dari :
makhluk hidup dan proses kehidupannya; materi d&ainga; energi dan
perubahannya; bumi dan alam semesta. Konsep yaeagiri dalam kimia
adalah materi dan sifatnya. Untuk kelas VII starkasinpetensi kimia yang harus
dicapai oleh peserta didik adalah melakukan peaobatuk membedakan unsur,
senyawa dan campuran, memisahkan campuran dengbagbercara sesuai
dengan karakteristiknya, membandingkan perubalsétafdan perubahan kimia,
serta mengkomunikasikan hasilnya. Materi Pokok ydipglajari adalah:

1) Unsur, Senyawa dan Campuran
2) Pemisahan Campuran
3) Perubahan Materi

Konsep kimia di atas memerlukan suatu Buku PetuRjrdktikum agar

peserta didik dapat mempelajari terlebih dahulu elaPokok yang akan

dipraktikumkan serta mempunyai buku pegangan daknpraktikum.

c. Pembelajaran Kimiadi SMP/MTs

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP),0k@k
pembelajaran IPA memiliki materi yang memuat kajdimensi objek, tingkat
organisasi objek dan tema atau persoalan aspéda,fisimia dan biologi. Pada
aspek biologi, IPA mengkaji berbagai persoalan ytergait dengan berbagai
fenomena pada makhluk hidup berbagai tingkat osgeni kehidupan dan
interaksinya dengan faktor lingkungan. Untuk aspelkd, IPA memfokuskan

diri pada benda tak hidup. Untuk aspek kimia, IPA gkaii berbagai fenomena



11

gejala kimia baik pada makhluk hidup maupun bea#tehtdup yang ada di alam
semesta.http://www.duniagurucom

Menurut E. Mulyasa pembelajaran di tingkat SMP/Millsarapkan ada
penekanan pembelajaran Salingtemas (Sains, lingkyngeknologi, dan
masyarakat) yang diarahkan pada pengalaman belaguk merancang dan
membuat suatu karya melalui penerapan konsep kilaaiakompetensi bekerja
ilmiah secara bijaksana.

Pembelajaran kimia sebaiknya dilaksanakan secakaiiriinilmiah
(scientific inquiry untuk menumbuhkan kemampuan berfikir, bekerja dan
bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagpek penting kecakapan
hidup. Oleh karena itu pembelajaran kimia di SMP/MAarus diusahakan
mengarah kepada kegiatan yang mendorong peseiabéidjar lebih aktif, baik
secara fisik, sosial, maupun psikis dalam memaHhamsep. Pendekatan yang
tepat untuk tujuan terebut adalah pendekatan kepelan proses, yang salah satu
bentuk pelaksanaannya berupa praktikum/eksperir@emny Semiawan, dkk,
1986 : 16).

Pembelajaran IPA terpadu merupakan konsep pemlmia/RA dengan
situasi lebih alami dan situasi dunia nyata, semendorong peserta didik
membuat hubungan antar cabang IPA dan antara péngetgang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan sehari hambdbgaran IPA terpadu
merupakan pembelajaran bermakna yang memungkinkagserta didik

menerapkan konsep-konsep IPA dan berpikir tingkeggii serta memungkinkan
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mendorong peserta didik peduli dan tanggap terhhdggungan dan budayanya.
(http://wwwduniaguru.com

Berdasarkan KTSP Mata Pelajaran kimia untuk SMP Mas kelas VII
adalah Unsur, Senyawa dan Campuran, Sifat FisikaKilamn Zat, Pemisahan

Campuran, Perubahan Materi, Reaksi Kimia, serta ABasa, dan Garam.

d. Kegiatan Pembelajaran Kimia di Laboratorium

llImu kimia merupakan ilmu pengetahuan yang berlakaia eksperimen,
oleh karenanya ilmu kimia paling baik dipelajarilatei eksperimen atau setidak-
tidaknya demonstrasi. Eksperimen bukan hanya dimkwntuk membuktikan
atau menunjukkan konsep-konsep yang esensial teritan kimia, tetapi dengan
eksperimen para peserta didik akan berkesempattuk unengamati gejala,
mencatat hasil pengamatan, mengklasifikasikan dataengolah data,
menginterpretasikan data, dan mengambil kesimpydang berupa konsep ilmu
kimia. (Sukardjo, 1987 : 14).

Menurut Mulyati Arifin (1995 : 111), eksperimen daldm pembelajaran
kimia dilakukan di laboratorium atau lebih dikerdéngan istilah praktikum.
Kegiatan praktikum kimia merupakan salah satu kegipokok dalam pengajaran
kimia yang bertujuan meningkatkan kemampuan pesditik dalam segi
pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan ketepdan (psikomotorik).
Praktikum dilakukan sebagai penunjang untuk memalemsep kimia yang
dikembangkan di sekolah. Melalui kegiatan praktikkimia di sekolah, peserta

didik diharapkan dapat menguasai materi kimia dampunyai keterampilan
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dalam memanipulasi alat untuk dapat melakukan peso dengan aman dan
sesuai dengan tujuan.
Menurut Tresna Sastrawijaya (1998), yang dikutifh &edy Sulistyowati,
dkk (2003), kerja praktik di laboratorium mempunypéran ganda, Yyaitu
pengalaman kerja kimia nyata dan merangsang petidikaagar berlatih berpikir
dengan cara-cara kritis dan ilmiah. Tujuan praktikii laboratorium antara lain :
1) Mengembangkan ketrampilan pengamatan, manipulastrumentasi, dan
preparatif.

2) Memperoleh pengetahuan kimia.

3) Merangsang pikiran dengan menafsirkan eksperimen.

4) Mengenal ketelitian dan keterbatasan kerja labatato

5) Merekam secara cermat dan mengkombinasikan hasitesgelas.

6) Mengembangkan tanggung jawab perorangan dan i&éabi dalam
pelaksanaan eksperimen.

7) Merencanakan dan melaksanakan kerja laboratoriungate menggunakan
sumber-sumber laboratorium secara efektif.

Menurut Mulyati Arifin (2005 : 110) sebelum melakunkekegiatan
praktikum, peserta didik harus melakukan persiafzankegiatan yang meliputi :
1) Mempelajari tujuan dan prosedur praktikum yang ddadalam petunjuk

praktikum.
2) Menggunakan alat dan bahan yang ada dalam percobaan
3) Mencari persamaan reaksi dari percobaan yang diaku

4) Mengamati percobaan.
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5) Mengambil, menyajikan, dan menganalisis data.
6) Menyimpulkan hasil percobaan.
7) Mengkomunikasikan hasil percobaan.

Dalam kegiatan praktikum ada empat hal yang pegardatikan, yaitu
persiapan kegiatan praktikum yang akan dilaksanagalaksanaan praktikum,
penyusunan laporan praktikum, dan penilaian praktik
1) Persiapan praktikum

Dalam kegiatan berpraktikum, perlu adanya suattaatyang harus ditaati
oleh praktikan yaitu peserta didik, maupun olehugwebagai pengampu
praktikum sendiri. Hendaknya peserta didik dibernjpksan sebagai bekal dalam
berpraktikum, antara lain bagaimana peserta didiknpersiapkan alat dan bahan
yang akan digunakan dalam praktikum, sehingga mgatitidak mengalami
hambatan. Untuk mempermudah pemahaman peserta Hetiklaknya peserta
didik diberi Buku Petunjuk Praktikum yang di dalayarsudah tercantum hal-hal
yang berkaitan dengan praktikum, seperti judul-jugarcobaan yang akan
dilakukan, alat dan bahan yang akan digunakan,akard teori yang berkaitan
dengan praktikum, prosedur kerja atau langkah-langkkerja, lembar
pengamatan, serta pertanyaan-pertanyaan guna ngkagupengetahuan peserta
didik setelah berpraktikum.

2) Pelaksanaan praktikum

Selama melaksanakan praktikum, peserta didik peremperhatikan

beberapa hal, diantaranya yaitu, penggunaan atej panar, pengamatan, dan

pencatatan hasil pengamatan. Pengamatan harusuldifaksecara teliti agar
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semua informasi dapat terekam dengan baik. pedeatiia juga dituntut untuk
melaksanakan praktikum dengan penuh tanggung jawab.
3) Penyusunan laporan praktikum

Setelah melaksanakan kegiatan praktikum, pesedii darus membuat
laporan praktikum. Dalam laporan praktikum, pesdititk harus melaporkan apa
yang telah didapatkan sewaktu praktikum dan datg giperoleh, sebab dari data
tersebut, praktikan dapat membahas hasil praktikBayi peserta didik yang
tidak mengumpulkan laporan praktikum hendaknyardgsngsi.

4) Penilaian praktikum

Kegiatan penilaian juga penting dilakukan dalamasgkaian kegiatan
praktikum. Dengan penilaian, peserta didik akan ratigi kekurangan-
kekurangan dalam melaksanakan praktikum. Penilgiaktikum tidak hanya
dilakukan untuk penilaian laporan praktikum saggapi juga penilaian terhadap
kemampuan dalam berpraktikum seperti keterampilanggunakan alat-alat
laboratorium, keterampilan memperlakukan bahan{béimaia.

Menurut Wardio dan Saroyo (1983 : 1), praktikum mpakan serangkaian
percobaan-percobaan yang dilakukan dengan cermilit, dan terarah untuk
memperoleh data-data sehingga dari kumpulan datalapat diambil suatu
kesimpulan untuk menemukan dan menguji kebenarn &onsep.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bapra&tikum kimia
adalah rangkaian kegiatan percobaan yang dilakukataboratorium guna

menemukan konsep kimia maupun untuk menguji keben&onsep kimia
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melalui pendekatan ilmiah yang mempelajari gej&mlg, baik gejala fisik

maupun psikis yang diteliti.

e. Laboratorium

Menurut Mulyati Arifin (2005: 109), mempelajari IPAukang dapat
berhasil bila tidak ditunjang dengan kegiatan labmium. Laboratorium idealnya
memang suatu ruangan khusus dimana orang dapadukataeksperimen. Tetapi
dalam pengertiannya, laboratorium dapat di kelasd#goat di lingkungan. Fungsi
laboratorium tidak diartikan sebagai tempat untegi&tan belajar-mengajar yang
sekedar untuk mengecek atau mencocokkan keberewaryang telah diajarkan
dikelas.

Dalam pendidikan, laboratorium merupakan tempasgsgyembelajaran
melalui metode praktikum yang dapat menghasilkargalaman belajar, sehingga
peserta didik dapat berinteraksi dengan berbagat dan bahan untuk
mengobservasi gejala-gejala yang diamati secagsleny. Untuk meningkatkan
daya saing para peserta didik di dunia pendididasegkolah-sekolah disediakan
laboratorium yang merupakan wadah yang sangat #ignif dalam
mensimulasikan kemampuan teori menjadi praktis lmefraktikum-praktikum
yang bersifat intens.

Menurut Ratna Willis Dahar (1986 : 53) yang dikutgeeh Jamil
Suprihatiningrum (2006), pengertian laboratoriuralad sebagai ruangan khusus
yang dilengkapi dengan alat-alat tertentu untuk pemudah pelaksanaan
pembelajaran dengan keterampilan-keterampilan pri3a. Alat yang dipakai

tidak terlalu mahal tetapi dapat berfungsi sesuwigdn apa yang diperlukan
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untuk menunjang suatu eksperimen. Menurut Wardio Saroyo (1983 : 1),
laboratorium adalah ruangan khusus yang dilengi@pgan alat-alat dan fasilitas
yang diperlukan sehingga memenuhi syarat untuk kukém serangkaian
percobaan dan penyelidikan-penyelidikan dengan aman

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahkb@ratorium kimia
merupakan tempat untuk proses pembelajaran m@ataobaan atau eksperimen
yang di dalamnya dilengkapi dengan alat-alat ddmafbdahan kimia, sehingga
dengan adanya kegiatan berpraktikum di laboratqrimnaka peserta didik
diharapkan mampu menemukan sendiri konsep kimig ydan dipelajari dan
bukan hanya untuk membuktikan suatu hukum atau teor

Laboratorium SMP/MTs berbeda dengan laboratorium ASM
Laboratorium SMP/MTs berisi alat-alat dan bahanabatkimia yang masih
sederhana dan tidak berbahaya bagi peserta didiknHiidasarkan pada materi
yang dipelajari di SMP/ MTs berbeda dengan SMA/MA.IMP/ MTs materi
kimia masih bersifat dasar karena tergabung daR#nterpadu, sedangkan di

SMA/MA kimia dipelajari secara terpisah, sehinggaari&kimia lebih mendalam.

f. Pendekatan Kontekstual

Pendekatan kontekstualC@ntextual Teaching and Learningadalah
konsep belajar yang menekankan kepada prosedilietzn peserta didik secara
penuh untuk dapat mengaitkan antara materi yangarkigan dengan situasi
kehidupan nyata peserta didik dan mendorong pesgidik untuk dapat

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
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Pendekatan ini dilatarbelakangi pemikiran bahwekaian belajar lebih
baik jika anak “mengalami” sendiri apa yang dipaiejya, bukan
“mengetahui’nya, sehingga materi yang diajarkaramalKTSP dihubungkan
dengan situasi nyata peserta didik, seperti dklingan sehari-hari. Pendekatan
kontekstual ini mempunyai tujuh komponen utama @V8anjaya, 2006 : 264-
268), yaitu :

1) Konstruktivisme

Proses membangun atau menyusun pengetahuan bamn ddduktur
kognitif peserta didik berdasarkan pengalamam faget menganggap bahwa
pengetahuan itu terbentuk bukan hanya dari objekate tetapi juga dari
kemampuan individu sebagai subjek yang menangka@pseobjek yang
diamatinya.

2) Inkuiri (menemukan)

Proses pembelajaran didasarkan pada pencarian efe@mpan melalui
proses berfikir secara sistematis. Proses inkadapat dilakukan melalui beberapa
langkah yaitu: merumuskan masalah, mengajukandsgtmengumpulkan data,
menguiji hipotesis berdasarkan data yang ditemueammembuat kesimpulan.

3) Bertanya questioning

Bertanya dipandang sebagai refleksi dari keingumaahsetiap individu,
sedangkan menjawab pertanyaan mencerminkan kemanspsaorang berfikir.
Dalam Contextual Teaching and Learnin@CTL), guru tidak menyampaikan
informasi secara langsung, akan tetapi memancingerf®e didik dapat

menemukan sendiri.
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4) Masyarakat belajatgarning community

Pembelajaran CTL menghendaki agar guru selalu rsahakan
pembelajaran dalam kelompok-kelompok belajar. Resdidik dibagi dalam
kelompok-kelompok yang anggotanya heterogen.
5) Pemodelannfodelling

Modelling adalah proses pembelajaran dengan memperagakaatuses
sebagai contoh yang dapat ditiru oleh peserta diMikalnya, guru memberikan
contoh bagaimana cara mengoperasikan sebuah latbagaimana melafalkan
sebuah kalimat asing.
6) Refleksi ¢eflection

Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang tgeiajari atau berpikir
ke belakang tentang apa yang sudah kita lakukamasa lalu. Refleksi
merupakan respon terhadap kejadian, aktivitas, gengetahuan yang baru
diterima.
7) Penilaian nyataauthentic assessmént

Penilaian nyataauthentic assessmeéradalah proses yang dilakukan guru
untuk mengumpulkan informasi tentang perkembangaajdr yang dilakukan
peserta didik. Penilaian ini diperlukan untuk meaabei apakah peserta didik
benar-benar belajar atau tidak, apakah pengalaelajabpeserta didik memiliki
pengaruh yang positif terhadap perkembangan ba#tektual maupun mental

peserta didik.
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g. Pendekatan Keterampilan Proses

Ada beberapa alasan yang melandasi perlunya digmapendekatan
keterampilan proses dalam kegiatan pembelajaraaridedri. Alasan pertama,
perkembangan ilmu pengetahuan berlangsung semadqat csehingga tak
mungkin lagi para guru mengajarkan semua fakta ldarsep kepada peserta
didik. Alasan kedua, para ahli psikologi umumnyaesgjapat bahwa peserta
didik mudah memahami konsep-konsep yang rumit dastrak jika disertai
dengan contoh-contoh yang wajar sesuai dengan isitleas kondisi yang
dihadapi, dengan mempraktikkan sendiri dalam ugereemuan konsep melalui
perlakuan terhadap kenyataan fisik, melalui beretadh yang benar-benar nyata.
Alasan ketiga, bahwa penemuan ilmu pengetahuan beagifat mutlak benar
seratus persen, penemuan ilmu pengetahuan beedd#if. Suatu teori mungkin
terbantah dan ditolak setelah orang mendapatkaa datu yang mampu
membuktikan kekeliruan teori yang dianut, sehinggancul teori baru. Alasan
keempat, dalam proses pembelajaran seyogyanya npeakgan konsep tidak
dilepaskan dari pengembangan sikap dan nilai ddiarpeserta didik. Konsep di
satu pihak serta sikap dan nilai di lain pihak kaperkaitan(Conny Semiawan
dkk, 1986: 14).

Dengan mengembangkan keterampilan proses, pesditaalan mampu
menemukan dan mengembangkan sendiri fakta dan fxaeséa menumbuhkan
dan mengembangkan sikap dan nilai yang dituntut. gBen demikian,
keterampilan-keterampilan itu menjadi roda pendgerpenemuan dan

pengembangan sikap dan nilai. Kemampuan-kemampteun keterampilan-
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keterampilan yang mendasar menurut Conny Semiaudien,(1986: 17-18),
antara lain : mengobservasi atau mengamati, memghit mengukur,
mengklasifikasi, mencari hubungan ruang/waktu, merhbuhipotesis,
merencanakan penelitian/eksperimen, mengendalikan ariabel,
menginterpretasikan atau menafsirkan data, menykssmpulan sementara
(inferensi), meramalkan (memprediksi), menerapkamengaplikasi), dan
mengkomunikasikan. Keterampilan-keterampilan tersetapat terjadi melalui
kerja ilmiah, dan dalam tataran proses pembelagir&VP/MTs dapat dilakukan

melalui praktikum.

h. Buku Petunjuk Praktikum Kimia

Buku ajar merupakan salah satu sarana untuk mergpj@ses kegiatan
belajar-mengajar. Menurut Bahrul Hayat, dkk (20@¢&ng dikutip oleh Das
Salirawati (2006), dalam Pedoman Sistem Penilaikatakan bahwa buku teks
adalah buku ajar yang memiliki peranan dalam merant keberhasilan
pendidikan peserta didik. Lebih lanjut dikemukakeiwa buku ajar merupakan
buku untuk tingkatan TK, SD, SMP dan sederajat, Stk sederajat, SLB,
PT/Universitas yang digunakan peserta didik dan apaw, serta digunakan
sebagai salah satu sarana dalam proses belajagjaeng

Selain buku ajar, peserta didik juga memerlukarugklBuku Petunjuk
Praktikum, agar ketika berpraktikum peserta diddpat mempelajari terlebih
dahulu materi yang akan dipraktikumkan. Sebagauaebbuku, penyusunan

Buku Petunjuk Praktikum harus memperhatikan belzefzgd yaitu : isi buku,
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organisasi buku, kejelasan kalimat dan tingkatrkeieaaan, serta tampilan fisik
buku.

Buku petunjuk praktikum yang akan dikembangkan rdaggenelitian ini
mencakup komponen-komponen buku petunjuk praktigecara umum, yaitu:
1) Halaman judul buku
2) Daftar isi
3) Isi yang meliputi materi-materi yang dapat dipriktnkan
4) Pendekatan penulisan Buku Petunjuk Praktikum

Pendekatan penulisan dalam Buku Petunjuk Praktikdatlah pendekatan
kontekstual, yaitu menghubungkan materi pelajarangdn kehidupan nyata,
sedangkan guru hanya sebagai fasilitator. Selain jitga menggunakan
pendekatan keterampilan proses, yaitu peserta biedjar melalui “berbuat”.
5) Penilaian hasil belajar diwujudkan dalam pemberiatthan soal setelah

praktikum untuk mengukur tingkat kemampuan kogmpiégerta didik.

6) Daftar pustaka
7) Daftar tambahan seperti tabel periodik unsur, d&idastanta, daftar konversi

dan daftar lainnya yang berkaitan dengan kimia.

2. Penelitian yang Relevan

Penelitan yang dilakukan oleh Yuniati (2006) yangerjidul
Pengembangan Lembdferja Siswa (LKS) untuk Pembelajaran Sains Aspek
Kimia di SMP kelas VIII Berdasarkan Kurikulum 2004#enelitian ini
menyimpulkan bahwa persyaratan LKS yang baik harusnenahi syarat

didaktik, syarat konstruksi, dan syarat teknis. IKasa LKS dinyatakan sangat
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baik untuk setiap Materi Pokok dan dapat dijadikabagai sumber belajar kimia
bagi peserta didik SMP/MTs kelas VIII.

Penelitian yang dilakukan oleh Jamil Suprihatinimgr (2006) yang
berjudul Pengembangan Buku Petunjuk Praktikum Kimia SMA/MAa¥Ke{l
Semester 1 Berdasarkan Kurikulum 20@&¢mberikan hasil, yaitu tersusunnya
Buku Petunjuk Praktikum Kimia SMA/MA kelas XI semestl berdasarkan
Kurikulum 2004 dengan ketentuan antara lain : peanldan organisasi Buku
Petunjuk Praktikum, kebenaran konsep, kedalamasdgmmrkejelasan kalimat dan
tingkat keterbacaan, muatan KBK, kebahasaan, esidhgdajar, dan penampilan
fisik. Kualitas Buku Petunjuk Praktikum Kimia dirtgkan baik untuk setiap bab
dan dapat dijadikan sebagai sumber belajar kimg paserta didik SMA/MA
kelas XI semester 1.

Berdasarkan kedua penelitian tersebut memilikvemiei dalam hal Materi
Pokok jenjang sekolah (untuk penelitian Yuniati) dateria kualitas buku (untuk
penelitian Jamil Suprihatiningrum). Perbedaan ptaelini terletak dari kedua
penelitian tersebut pada jenis buku yang akan diemkan, yaitu Buku

Petunjuk Praktikum untuk jenjang SMP/MTSs.

B. Kerangka Berpikir

Perubahan kurikulum di Indonesia dimaksudkan unteknperoleh proses
belajar mengajar yang bermakna, artinya prosegabpeteengajar berlangsung
menarik, sehingga komunikasi antara guru dan peseidik berjalan baik.
Kurikulum 2006 ini menekankan peserta didik ditantotuk aktif dan guru hanya

berperan sebagai motivator dan fasilitator. Tujlkankulum baru ini tidak lain
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adalah untuk memperbaiki kualitas lulusan yangsiikan, sehingga mampu
bersaing dengan memiliki sejumlah kompetensi untekghadapi era globalisasi.

Bila dibandingkan dengan kurikulum sebelumnya, miatdalam
kurikulum 2006 ini tidak jauh berbeda. Akan tetaplasn Kurikulum 2006 ini,
penyusunan kurikulum diserahkan kepada sekolah ngrsasing dan sesuai
dengan daerahnya, serta tetap berpegang pada Btdatar Nasional Pendidikan
(BSNP). Pendekatan yang digunakan lebih menekankata muru sebagai
fasilitator dan motivator, sedangkan peserta dsbkagai subjek pendidikan.
Penyampaian materi dilakukan dengan metode yangpatidn peserta didik
dalam pengalaman langsung, sehingga peserta dali#fab melalui “berbuat”.
Salah satu metode pembelajaran yang dapat diteraptalah dengan metode
eksperimen/praktikum yang dilaksanakan di labomator atau di luar
laboratorium.

Agar proses pembelajaran dengan metode eksperiraktikpm ini dapat
berjalan dengan baik, maka diperlukan Buku PetuRij@ktikum. Buku ini dapat
digunakan sebagai salah satu sumber belajar pedelita untuk memahami
praktikum-praktikum yang akan dikerjakan. Selain Buku Petunjuk Praktikum
ini dapat digunakan sebagai jembatan antara guru peserta didik dalam
memahami apa yang diharapkan dari kurikulum. Dendamikian, Buku
Petunjuk Praktikum ini mengandung materi-materigyaapat dipraktikumkan,
sehingga memberikan bekal kepada peserta didikud@pat memahami konsep

IPA dengan lebih mudah sekaligus peserta didik nueygo keterampilan IPA.
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Kualitas Buku Petunjuk Praktikum Kimia yang disusakan melalui 2
tahap penilaian. Penilaian tahap 1 dilakukan olédek perorangan yaitu dosen
pembimbing dan ahli media. Setelah Buku Petunjulaktiicum direvisi,
dilanjutkan penilaian tahap Il yaitu penilaian yatigkukan oleh kelompok kecil
yaitu 3 orang peer reviewerdan 3 guru IPA SMP/MTs. Penilaian ini
menggunakan instrumen penilaian yang merupakanalpargn dari kriteria
kualitas buku petunjuk praktikum yang telah ditéatu menjadi indikator
penilaian. Setelah melalui tinjauan dan penilaianifpian tersebut diharapkan
Buku Petunjuk Praktikum Kimia yang disusun menjfdku Petunjuk Praktikum
yang berkualitas dan mampu membantu peserta diddncapai standar
kompetensi yang ditentukan.

Buku Petunjuk Praktikum Kimia yang akan disusurditerdari materi
yang dapat dipraktikumkan. Isi dari tiap praktikumeliputi dasar teori, alat-alat
yang digunakan, bahan-bahan yang digunakan, prosesa yang dilakukan,
tabel data pengamatan, dan pertanyaan-pertanysgahsenelakukan praktikum

untuk mengukur kemampuan kognitif peserta didik.

C. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan uraian kerangka berpikir, pertanyaannelii@an
pengembangan dapat dijabarkan sebagai berikut:
1. Bagaimana proses pengembangan Buku Petunjuk Rrak#limia SMP/MTs
kelas VII berdasarkan Kurikulum Tingkat Pendidikarang disusun
berdasarkan model pengembangan prosedural yaitalun&eberapa tahap

yang meliputi:
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a. Pengumpulan referensi

b. Analisis Kurikulum Kimia 2006, yang meliputi anafisterhadap standar
kompetensi; kompetensi dasar; penentuan materudsan materi serta
indikator, metode pembelajaran setiap materi; umhgnentukan materi
yang dapat dipraktikumkan serta materi yang tidgbatl dipraktikumkan.

c. Pembuatan rancangan/desain Buku Petunjuk Praktiioma

d. Pembuatan Buku Pertunjuk Praktikum Kimia

e. Penilaian olehpeer reviewer dosen pendidikan kimia, ahli media serta
guru IPA SMP/MTs

. Bagaimana kualitas buku petunjuk praktikum kimia BMTs kelas VII

berdasarkan KTSP yang diperoleh dari hasil pengeg#ra berdasarkan

penilaian pada:

a. Aspek penulisan dan organisasi buku petunjuk prakti

b. Aspek kebenaran konsep kegiatan

c. Aspek kedalaman materi

d. Aspek kejelasan kalimat dan tingkat keterbacaan

e. Aspek muatan KTSP

f. Aspek tingkat keterlaksanaan kegiatan praktikum

g. Aspek evaluasi belajar

h. Aspek tampilan fisik buku petunjuk praktikum
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METODE PENGEMBANGAN

A. Model Penelitian Pengembangan
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangang y&ertujuan
mengembangkan media pembelajaran yang berupa BaetunjBk Praktikum
Kimia untuk SMP/MTs kelas VII berdasarkan Kurikuluffingkat Satuan
Pendidikan serta untuk mengetahui kualitas bukugytatah disusun. Model
dalam penelitian pengembangan ini dibagi menjadi gaitu:
1. Model produk
Model produk dalam penelitian pengembanganberupa Buku Petunjuk
Praktikum Kimia SMP/MTs kelas VIl berdasarkan Kudikm Tingkat Satuan
Pendidikan. Buku Petunjuk Praktikum Kimia SMP/MTelds VII hasil
pengembangan ini disusun dengan adaptasi dari d@beBuku Petunjuk
Praktikum dengan modifikasi dan tambahan dari esehdiri yaitu ilustrasi
berupa gambar-gambar yang berkaitan dengan kemdwyzda.
2. Model proses
Sedangkan model proses dalam penelitian pengemmanigaerupa model

prosedural.

B. Prosedur Pengembangan
Prosedur dalam penelitian pengembangan ini meladlerapa tahap

sebagai berikut :

27
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1. Tahap I (Awal)

a. Mengumpulkan referensi mengenai materi kimia SMRMElas VI
yang dapat dipraktikumkan di sekolah yang sesuagale Kurikulum
2006.

b. Menganalisis Kurikulum 2006, yang meliputi analiseshadap standar
kompetensi, kompetensi dasar, penentuan materuddan materi serta
indikator, metode pembelajaran setiap materi, ggjairdapat ditentukan
materi apa yang dapat dipraktikumkan serta matangytidak dapat
dipraktikumkan.

c. Membuat rancangan Buku Petunjuk Praktikum Kimia 8WFs kelas VI
yang sesuai dengan indikator pencapaian hasildrelaj

2. Tahap ll

a. Membuat Buku Petunjuk Praktikum Kimia SMP/MTs keMH yang
merupakan kumpulan praktikum yang dapat dilakukaekiolah.

b. Mengkonsultasikan Buku Petunjuk Praktikum Kimia gatibuat kepada
dosen pembimbing dapeer reviewer(3 orang mahasiswa Pendidikan
Kimia) untuk memberikan revisi dan masukan.

c. Mengkonsultasikan kembali Buku Petunjuk Praktikuamg telah direvisi
kepada dosen pembimbing dan seorang ahli mediaglajatan.

3. Tahap Il (Akhir)
Mengadakan validasi Buku Petunjuk Praktikum kepadapat guru IPA
SMP/MTs dan satu guru kimia SMA disertai denganrimsen penilaian

kualitas Buku Petunjuk Praktikum.
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C. Produk
1. Desain Penilaian Produk
Desain penilaian

produk dalam penelitian pengemdgangini

menggunakan desain deskriptif dengan tahap-talgmaeberikut :

Pengumpulan Referensi Mater

A 4

Rancangan Buku Petunjuk PraktikL{m

A

A

Dosen

Pembuatan Buku

A 4

Peer Reviewe

Pembimbing | Petunjuk Praktikum

L’ Revisi | Buku Petunjuk Praktikum

A 4

Ahli Media
Pembelajaran

Dosen
Pembimbing

Pembuatan Buku
Petunjuk Praktikum

Revisi I Buku Petunjuk
Praktikum

A 4

Penilaian
Guru IPA

Analisis D Revisi Akhir Buku
_,| Analisis Data Petunjuk Praktikum

A 4

A 4

Produk akhir : Buku Petunjuk
Praktikum Kimia
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2. Subjek Penilai

Subjek penilai kualitas Buku Petunjuk Praktikum kandalam penelitian
pengembangan ini adalaévieweryaitu 4 guru IPA SMP/MTs dan 1 guru kimia
SMA. Daftar guru IPA SMP/MTs dan guru kimia SMA di {y@mkarta yang

menjadi penilaifeviewe) dapat dilihat pada Lampiran 4.

3. JenisData
Data yang digunakan dalam penelitian pengembamgjaadalah:
a. Data Kualitatif
Data kualitatif berupa nilai kategori, yaitu : SBafigat Baik), B (Baik), C
(Cukup), K (Kurang), dan SK (Sangat Kurang).
b. Data Kuantitatif
Data kuantitatif berupa skor penilaian, yaitu : $B, B =4, C =3, K= 2,

dan SK = 1.

4. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen dalam penelitian ini berupa angket yaegisb pertanyaan
tentang kualitas Buku Petunjuk Praktikum yang disudengan mengadaptasi
dari angket penilaian kualitas Buku Petunjuk Pkakti Kimia yang disusun oleh
Jamil Suprihatiningrum dan nantinya akan dinilaloguru IPA SMP/MTs dan
guru kimia SMA. Kualitas Buku Petunjuk Praktikuminjiau dari beberapa aspek
yaitu:
a. Penulisan dan organisasi Buku Petunjuk Praktikum

b. Kebenaran konsep kegiatan
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c. Kedalaman materi

d. Kejelasan kalimat dan tingkat keterbacaan

e. Muatan KTSP

f. Tingkat keterlaksanaan kegiatan praktikum

g. Evaluasi belajar

h. Tampilan fisik Buku Petunjuk Praktikum
Angket kualitas Buku Petunjuk Praktikum ditunjukkk@ada Lampiran 3.
Kisi-kisi instrumen penilaian Buku Petunjuk Prakiik Kimia SMP/MTs

kelas VII dapat dilihat dalam Tabel 1.

Tabel 1. Kisi-kis Instrumen Penilaian Buku Petunjuk Praktikum Kimia

No. Kriteria Jumlah Indikator Nomor Indikator

1 Penul-lsan dan_organlsa5| buku2 1,2
petunjuk praktikum

2. | Kebenaran konsep 4 3,4,5,6

3. | Kedalaman materi 2 7,8

4. Kejelasan kalimat dan 5 9,10, 11, 12, 13
keterbacaan

5. | Muatan KTSP 2 14, 15

6. Tlngkat keterla_lksanaan 5 16, 17, 18, 19, 20
kegiatan praktikum

7. | Evaluasi belajar 3 21, 22, 23
Tampilan fisik buku petunjuk 24, 25, 26, 27, 28,

8. . 6
praktikum 29

5. Teknik Analisis Data
a. Data Proses Pengembangan Produk

Penelitian ini menggunakan analisis data deskrg®iigan menggunakan
dua variabel, yaitu variabel penyusunan Buku Patufjraktikum Kimia dan
variabel kualitas Buku Petunjuk Praktikum Kimia. t®ayang diperoleh,

dikumpulkan kemudian dianalisis.
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Proses pengembangan produk yang dilakukan meliputi

1) Analisis kurikulum dan materinya

2)

Kurikulum yang digunakan adalah Kurikulum 2006. &ftatPokok kimia

untuk SMP/MTs Kelas VII dalam Kurikulum 2006 melipu Unsur,

Senyawa, dan Campuran; Pemisahan Campuran; daraparublateri

Pengumpulan sumber materi sebagai referensi dalanyupunan Buku

Petunjuk Praktikum Kimia. Sumber materi adalah bhiku kimia dan situs-

situs internet, baik situs kimia maupun situs nanik Sumber materi yang

digunakan sebagai referensi antara lain :

a) IPA Kimia untuk SMP kelas VIl disusun oleh : Michd&urba. Penerbit
Erlangga Jakarta.

b) Kurikulum 2006 Mata Pelajaran Sains SMP dan MTs dbepmnen
Pendidikan Nasional.

¢) Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Sebuah Pand®@ktis disusun
oleh E. Mulyasa. Penerbit PT Remaja Rosdakarya and

d) 204 Percobaan yang Menakjubkan disusun oleh JaviameCleave’s.
Penerbit Pakar Raya Bandung.

e) Mengenal Kimia SMP Kelas VIl disusun oleh Nurul K#atii Penerbit
Yudhistira Jakarta.

f) Percobaan Kimia Sederhana dengan Bahan Sehadikasun oleh Louis
V. Loesching. Penerbit Angkasa Bandung.

g) Sains Kimia SMP Untuk Kelas VIII disusun oleh Johns&enerbit

Erlangga Jakarta.
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h) Sains Kimia untuk SMP disusun oleh Subandi, dklnegt UM Press
Malang.

i) Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Présssdidikan disusun
oleh Wina Sanjaya. Penerbit Kencana Predana Gakgrta.

j) Bergembira dengan Sains yang disusun oleh Hansnlupgaerbit Titian
llImu Bandung.

k) Sains dalam Sulap yang disusun oleh Jim Wiese.rBierieakar Raya
Bandung.

[) Kompetensi IPA Kimia untuk SMP/MTs Kelas VII disusoleh Sunardi.
Penerbit Yrama Widya Bandung.

3) Tahap selanjutnya yaitu tahap pembuatan buku pétyompktikum.

Buku Petunjuk Praktikum ini deviewoleh dosen pembimbing dan ahli media

untuk mendapatkan revisi produk. Hasil revisi buybetunjuk praktikum

kemudian dinilai kualitasnya oleh 4 guru IPA SMP/Mdan 1 guru kimia

SMA sehingga didapatkan data kualitas Buku PetuRjaktikum yang akan

dianalisis. Setelah tahap-tahap tersebut selesai diperoleh produk akhir

berupa Buku Petunjuk Praktikum Kimia SMP/MTs beatkan Kurikulum

Tingkat Satuan Pendidikan.

b. Data Kualitas Produk yang Dihasilkan

Kualitas produk Buku Petunjuk Praktikum Kimia ditekan melalui
analisis terhadap angket penilaian kualitas Bukiuripek Praktikum yang telah
diisi oleh reviewerRevieweralam penelitian ini yaitu 4 guru IPA SMP/MTs dan

1 guru kimia SMA di Yogyakarta.
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Hasil penilaian 4 guru IPA SMP/MTs dan 1 guru kirSidA yang berupa
huruf diubah menjadi nilai kualitatif Buku Petunjikaktikum dengan langkah-
langkah sebagai berikut :

1) Hasil penilaian dari 4 guru IPA SMP/MTs dan 1 gkimia SMA sebagai
reviewer yang masih dalam bentuk huruf diubah menjadi st#tengan
ketentuan yang dapat dilihat dalam Tabel 2 selzagéiut :

Tabel 2. Aturan Pemberian Skor

Keterangan Skor
SB (sangat baik) 5
B (baik) 4
C (cukup) 3
K (kurang) 2
SK (sangat kurang) 1

2) Setelah data terkumpul, skor rata-rata tiap aspeilgan pada setiap Materi

Pokok dihitung dengan rumus :

MEDRS
N

Keterangan : X = skor rata — rata tiap aspek
N = jumlah penilai
¥ X = jumlah skor tiap aspek

3) Mengubah skor rata-rata tiap aspek yang berupa klzatitatif menjadi
kriteria kualitatif sesuai dengan kriteria kategpenilaian tiap aspek dengan
ketentuan seperti yang dijabarkan dalam Tabel Kkiteini (Adaptasi Anas

Sudijono, 1987: 161) :
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Tabel 3. Kriteria Kategori Penilaian Ideal

No Rentang Skofi) Kuantitatif Kategori Kualitatif

1. X >(M + 1,5SB Sangat Baik

2. | (Mi+0,5SB)<X <(M+1,5SB) Baik

3. | (Mi-05SB)< X <(Mi+0,5SB) Cukup

4 | Mi-15SB)<X <(M—05SB Kurang

S. X <(Mi—1,5SB Sangat Kurang
Keterangan :
Mi : Rata-rata ideal yang dapat dicari dengan rgangkan rumus

M; =% x (skor maksimal ideal + skor minimal ideal

SB  : Simpangan baku ideal yang dapat dicari demganggunakan rumus

SB = (1/2 x1/3) x (skor maksimal ideal - skor miningeal)

Skor maksimal ideal = butir kriteria X skor tertinggi
Skor minimal ideal =X butir kriteria X skor terendah
4) Menghitung skor rata-rata tiap Materi Pokok dengemggunakan rumus:
Keterangan :Y = skor rata — rata tiap Materi Pokok
N = jumlah penilai
2. Y = jumlah skor tiap Materi Pokok
5) Mengubah skor rata-rata tiap Materi Pokok yang ferdata kuantitatif ke

dalam kriteria kualitatif dengan ketentuan pada e€faB. Berdasarkan
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ketentuan tersebut, dapat diketahui kualitas Buktwrijuk Praktikum Kimia
yang telah dikembangkan untuk tiap Materi Pokok.

Tabel 4. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Tiap Materi Pokok

No Rentang skor (i) Kategori
1. Y >M + 1,5SB Sangat Baik
2 M;+05SB <Y <M;+1,5SB Baik

3. M;— 0,5 SB< Y <M;+ 0,5 SB Cukup

4. Mi—1,5SB <Y <M;—0,5SB Kurang

S. Y <M, -15SB Sangat Kurang

6) Menentukan nilai keseluruhan Buku Petunjuk PrakibkiKimia dengan
menghitung skor rata-rata seluruh kriteria penilakeemudian diubah menjadi
nilai kualitatif sesuai dengan kriteria kategomip@ian ideal.

Skor tersebut menunjukkan kualitas Buku Petunjakfikum Kimia yang
telah dikembangkan. Nilai yang diperoleh untuk tiap-Materi Pokok digunakan

sebagai dasar untuk merevisi buku.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian Pengembangan

Penelitian ini telah berhasil mengembangkan dan yomm Buku
Petunjuk Praktikum Kimia SMP/MTs Kelas VIl berdadsar Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan dengan mengacu pada kualitas Betkunjuk Praktikum yang
baik. Buku Petunjuk Praktikum Kimia tersebut terdiari tiga Materi Pokok,
yaitu Unsur, Senyawa, dan Campuran; Pemisahan Gampdan Perubahan
Materi. Pengembangan Buku Petunjuk Praktikum iniailoe beberapa tahap
peninjauan, yaitu oleh dua orang ahli media (DosamdRlikan Kimia) dan tiga
orangpeer reviewer

Setelah direvisi berdasarkan masukan ahli medigpdanreviewersmaka
selanjutnya Buku Petunjuk Praktikum dinilai 4 guRA SMP/MTs dan 1 guru
kimia SMA di Yogyakarta. Penilaian ke-feviewer tentang Buku Petunjuk
Praktikum Kimia SMP/MTs Kelas VIl disajikan pada¢hberikut ini :

Tabel 5. Hasl| Penilaian Kualitas Buku
Petunjuk Praktikum Kimia untuk Tiap Materi Pokok

Skor

Reviewer M ateri M ateri M ateri
Pokok | Pokok |1 Pokok 11

1 115 123 121

2 114 122 116

3 117 120 113

4 118 116 115

5 135 138 133

Jumlah 599 619 598

Rata-rata | 119,8(SB) | 123,8(SB) | 119,6 (SB)
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B. Pembahasan

1. Pengembangan Buku Petunjuk Praktikum Kimia SMP/MTsKelas VI

Proses pengembangan Buku Petunjuk Praktikum Kiyaizg dilakukan
meliputi :

a. Analisis kurikulum dan materinya.

Kurikulum yang digunakan adalah Kurikulum Tingkaat$an Pendidikan.
Materi Pokok Kimia untuk SMP/MTs Kelas VII dalam P meliputi : Unsur,
Senyawa, dan Campuran; Pemisahan Campuran; daraRarublateri.

b. Pengumpulan sumber materi sebagai referensi dalanyupunan Buku
Petunjuk Praktikum Kimia. Dalam pengumpulan sumbesteri sebagai
referensi, penulis mengalami sedikit hambatan yketsulitan dalam mencari
buku yang sesuai dengan materi yang akan dikembanglalam Buku
Petunjuk Praktikum Kimia.

c. Penyusunan Buku Petunjuk Praktikum Kimia dalam ddentedia cetak.

d. Tinjauan dan masukan terhadap Buku Petunjuk PraktiKimia.

Produk Buku Petunjuk Praktikum Kimia mengalami 8 kavisi sebelum
dinilaikan kepadaeviewes, dengan mendapatkan tinjauan dan masukan sebagai
berikut :

1) Tinjauan dan masukan olpleer reviewers

a) Kata bisa diganti dengan kata dapat.

b) Pada praktikum Campuran (halaman 8) mengenai padan kata berapa

diganti dengan manakah.



39

c) Pada praktikum Membuat Alat Penyaring Sederhanarfet 17) mengenai
pertanyaan, kata berapa diganti dengan manakah.

d) Pada praktikum Penyaringan (halaman 19) mengemai kegja, kata sampai
diganti dengan kata hingga.

e) Pada praktikum Perubahan Fisika dan Perubahan Kifnédaman 30)
mengenai gambar hasil pengamatan, kata dibakantdagngan dipanaskan.

f) Pada praktikum Pengaruh Pemanasan terhadap Behéaap@alaman 33)
mengenai pertanyaan, kata apakah diganti dengainbaiga.

Buku Petunjuk Praktikum yang telah mendapat masudtan peer
reviewer direvisi sesuai dengan masukan yang ada, kemuti@ganisasikan
dalam bentuk buku. Selain ditinjau olpker reviewersproduk Buku Petunjuk
Praktikum Kimia juga ditinjau dan diberi masukagrlobua orang ahli media.

2) Tinjauan dan masukan oleh ahli media

a) Pada percobaan Sifat Unsur Logam, perlu dibandmglengan bahan yang
bukan konduktor.

b) Pada percobaan Larutan, sebaiknya percobaan terdepat masuk dengan
percobaan sebelumnya karena larutan sama dengaianhomogen.

c) Fontdi header dafooterdiganti dengatook antique

Buku Petunjuk Praktikum Kimia kemudian direvisi t@sarkan masukan
dari ahli media dengan dikonsultasikan kepada Dd2embimbing sehingga
mendapatkan produk hasil revisi Il. Produk yangaditkan kemudian dinilai
kualitasnya oleh 4 guru IPA SMP/MTs dan 1 guru EinrMA di Yogyakarta

(reviewers.
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Buku Petunjuk Praktikum Kimia mendapatkan masukasukan dari
reviewer yang digunakan sebagai acuan revisi tahap Ill. udas tersebut
meliputi:

a) Pada percobaan Penentuan Sifat Isolator, (halahaseBdok dapat diganti
dengan batang saja, misalnya : batang besi, sehipggerta didik tidak
terpaku pada sendok yang mungkin sulit dicari.

b) Pada Materi Pokok Unsur, Senyawa dan Campuran (hald@m&angkaian uji
konduktor listrik dibuat rangkaian terbuka yang dimgkinkan untuk
dihubungkan dengan beberapa macam bahan.

c) Pada Pada Materi Pokok Unsur, Senyawa dan Campu@am@n 8),
percobaan dilakukan dengan memperhatikan alokaguwak

d) Pada praktikum Sifat Unsur Logam (halaman 2) meaigdasar teori, tidak
perlu sampai membahas beberapa sifat unsur logamudsur non logam,
karena sifat inilah yang akan kita pancing dargpsdidik melalui percobaan.

e) Pada praktikum Sifat Unsur Logam (halaman 3), alab dbahan yang
digunakan untuk cara kerjayang dipanaskan tidak hanya paku besi dan kawat
tembaga tetapi ditambah karet atau kayu sebagdigreaing sehingga peserta
didik mengetahui mana yang bersifat konduktor daanan yang tidak.
Demikian juga cara kerjatidak hanya kabel tetapi juga karet atau kayu.

f) Pada praktikum Campuran (halaman 7), Gambar 6 daitask campuran tanah
dengan air harusnya putih dan campuran yang pubéridatar hitam agar

kontras.
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g) Pada praktikum Campuran (halaman 7), Gambar 8 @largula) sebaiknya
diganti gambar sirup.

h) Pada praktikum Pengenceran (halaman 10), mengemnaikerja, sebaiknya
toples yang digunakan 3 buah, satu diisi air 250500 ml, 750 ml diberi
setetes pewarna. Awalnya semua sama diisi air 25topiés A tetap, toples B
ditambah air sampai 500 ml dan toples C ditambakampai 750 ml. Dengan
demikian peserta didik masih dapat membandingk#a diisi air 250 ml
kemudian diencerkan 500 ml sampai 750 ml.

i) Ada beberapa Materi Pokok yang tidak dibahas dataku ini, padahal
merupakan materi kimia di kelas VII. Contohnya matéssam, Basa, dan
Garam.

Buku Petunjuk Praktikum Kimia yang telah diberi miesn olehreviewer
direvisi akhir sehingga didapatkan produk Buku Rjetki Praktikum Kimia.

Tinjauan dan masukan terhadap Buku Petunjuk PraktikKimia yang
ditindaklanjuti antara lain :

a) Pada rangkaian alat uji sifat konduktor listrikbklyang dililitkan pada batu
baterai dapat diganti dengan senar plastik.

b) Guru dapat memilih salah satu percobaan yang laraiapat mewakili semua
Materi Pokok dan sesuai dengan alokasi waktu dilabkgerta alat-alat yang
dimiliki sekolah tersebut.

c) Pada Penentuan Sifat Konduktor Panas Unsur Logalantha 3), selain paku

besi dan tembaga, juga ditambahkan karet atau kayagai pembanding
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sehingga peserta didik mengetahui mana yang beksifeduktor dan mana
yang tidak.

d) Pada praktikum Campuran (halaman 7), Gambar 6 lataik campuran tanah
dengan air diganti warna putih dan latar untuk gansusu diganti warna
hitam agar kontras.

e) Pada praktikum Pengenceran (halaman 10), toplesdignnakan 3 buah, satu
diisi air 250 ml, 500 ml, 750 ml diberi setetes pema. Awalnya semua sama
diisi air 250 ml. toples A tetap, toples B ditaml@hsampai 500 ml dan toples
C ditambah air sampai 750 ml. Dengan demikian pes#idik masih dapat
membandingkan bila diisi air 250 ml kemudian digkaa 500 ml sampai 750

ml.

Tinjauan dan masukan terhadap Buku Petunjuk Praktikkimia yang

tidak ditindaklanjuti antara lain :

a) Sendok besi tidak diganti dengan batang, karendogebesi lebih mudah
didapatkan oleh peserta didik.

b) Dasar teori pada praktikum Sifat Unsur Logam (halan2) perlu dibahas
sampai beberapa sifat unsur logam dan unsur noamlpdhal ini karena
percobaan yang akan dilakukan peserta didik adaiakk membuktikan dasar
teori tentang sifat unsur logam tersebut.

c) Pada praktikum Campuran (halaman 7), Gambar 8 @largtila) tidak diganti

gambar sirup karena Gambar 8 (larutan gula) menkajulhasil percobaan

campuran air dan gula pasir.
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d) Ada beberapa Materi Pokok yang tidak dibahas dataku ini, hal ini
dikarenakan adanya keterbatasan dalam pengembaBg&o Petunjuk
Praktikum Kimia.

Kendala-kendala dalam penelitian pengembangardaiah :

a. Kendala biaya
Pencetakan Buku Petunjuk Praktikum Kimia memerluk&@ya yang besar
karena menggunakan tinta berwarna.

b. Ahli media
Terbatasnya dosen yang memiliki kompetensi dalamgomeesai suatu media
pembelajaran seperti Buku Petunjuk Praktikum yakgrmbangkan ini.

c. Guru penilai
Terbatasnya guru penilai yang memiliki kompetenalach menilai suatu

media pembelajaran seperti Buku Petunjuk Praktikang dikembangkan ini.

2. Kualitas Buku Petunjuk Praktikum Kimia SMP/MTsKelasVII.

Produk akhir dari penelitian pengembangan ini ddéssusunnya Buku
Petunjuk Praktikum Kimia SMP/MTs kelas VII berdasarkKurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan yang telah mengalami beberaparekasi. Buku Petunjuk
Praktikum Kimia ini terdiri dari tiga Materi Pokolaitu Materi Pokok | Unsur,
Senyawa, dan Campuran, Materi Pokok Il PemisahanpGam, dan Materi
Pokok 11l Perubahan Materi. Komponen dalam Bukw®jek Praktikum Kimia
ini terdiri dari Kompetensi Dasar, Indikator, dan tefa Pokok, baik untuk kerja
ilmiah maupun untuk pemahaman konsep; petunjuk urpraktikum; macam-

macam gambar serta keterangan peralatan laboratotabel/simbol bahaya.
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Setiap Materi Pokok terdiri dari beberapa praktikdnap praktikum terdiri atas
judul praktikum, tujuan praktikum, dasar teori,tadan bahan, cara kerja, hasil
pengamatan, kesimpulan dan pertanyaan. Sebelum Betanjuk Praktikum diuji
kualitasnya oleh guru IPArdviewe)), Buku Petunjuk Praktikum telah melewati
beberapa tahap revisi melalui masukan dari DoserbiRdring, peer reviewer
dan juga oleh ahli media.

Penentuan kualitas Buku Petunjuk Praktikum Kimiagyaelah disusun,
didasarkan pada penilaian 4 guru IPA SMP/MTs dagufu kimia SMA di
Yogyakarta. Penilaian dilakukan dengan cara merigisibar penilaian buku
Petunjuk Praktikum Kimia berbentwakeck listyang telah disediakan berdasarkan
“Kriteria Penilaian Kualitas Buku Petunjuk Praktikti dan “Penjabaran Kriteria
Menjadi Indikator Penilaian Buku Petunjuk PraktikuKimia”. Data yang

diperoleh dianalisis untuk menentukan kualitas BBEtunjuk Praktikum Kimia.

a. Penilaian Buku Petunjuk Praktikum Kimia SMP/MTs Kelas VII
Menurut Guru Bidang Studi I PA

Penilaian Buku Petunjuk Praktikum Kimia dilakukalelo 4 guru IPA
SMP dan MTsdan 1 guru kimia SMA dengan cara mengisi lemifagck list
penilaian Buku Petunjuk Praktikum Kimia yang telalisediakan. Lembar
penilaian tersebut terdiri dari 29 kriteria perdlaibeserta penjabarannya. Hasil
penilaian berupa data kualitatif kemudian ditabuldan dianalisis untuk
menentukan kualitas Buku Petunjuk Praktikum Kimeng dihasilkan. Hasil
perhitungan skor menurut kriteria kategori peniaideal tersebut dapat dilihat

pada Lampiran 5.
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Skor akhir yang diperoleh tiap Materi Pokok ] pada Buku Petunjuk
Praktikum Kimia yang telah dikembangkan secararogan dari materi pokok I-
Il adalah 118,8; 124,2; dan 120,6. Semua MatekioRadalam Buku Petunjuk
Praktikum yang telah dikembangkan memperoleh séaigat baik (SB). Adapun
grafik rata-rata penilaian kualitas Buku PetunjulakBikum Kimia tiap Materi
Pokok dapat dilihat pada Gambar Skor rata-rata dari ketiga Materi Pokok
tersebut kemudian dirata-rata menjadi skor rata-mnilaian kualitas Buku
Petunjuk Praktikum Kimia secara keseluruhan, yséthesar 121,2. Berdasarkan
kriteria kategori penilaian ideal, maka Buku PettnpPraktikum Kimia yang
dikembangkan mempunyai kualitaangat baik (SB) menurut penilaian 4 guru
IPA SMP/MTs dan 1 guru kimia SMA di Yogyakarta. Daglor rata-rata
penilaian kualitas Buku Petunjuk Praktikum Kimiatwksetiap aspek penilaian
dari setiap Materi Pokok dapat dilihat pada Tab&éhe Gambar 1.

Tabel 6. Kualitas Buku Petunjuk Praktikum Kimia SMP/MTsKelas VI

Aspe_k Kriteria Skor Rata-rata Tiap Materi Pokok |
Penilaian I [ [l
A 1,2 8 (SB) 8,2 (SB) 8 (SB)
B 3,4,5,6 16,8 (SB) 17 (SB) 16,6 (SB)
C 7,8 7,6 (B) 8,4 (SB) 8,8 (SB
D 9,10, 11,12, 13 20,2 (SB 20,8 (SB) 20,6 (SB)
E 14, 15 8 (SB) 9,4 (SB) 8,4 (SB
F 16, 17, 18, 19, 20 21 (SB) 22,4 (SB) 20,2 (SB)
G 21,22, 23 11,6 (B) 12,2 (SB 13,2 (SB)
H 24,25, 26, 27, 28,29 25,6 (SB) 25,8(SB) 24B)($
Jumlah Skor 118,8(SB) | 124,2 (SB) | 120,6 (SB)
Keterangan :

A = aspek penulisan dan organisasi Buku PetunjaktiRum

B = aspek kebenaran konsep
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C = aspek kedalaman materi

D = aspek kejelasan kalimat dan tingkat keterbacaan
E = aspek muatan KTSP

F = aspek tingkat keterlaksanaan kegiatan praktikum

G = aspek evaluasi belajar

Grafik Skor Rata-rata Penilaian Kualitas Buku
Petunjuk Praktikum Kimia Tiap Materi Pokok Menurut
Penilaian Guru IPA SMP/MTsdan Guru KimiaSMA

125 124.2
120.6 |
Skor
Ra.ta‘ 1207 118_8
rata
115
110

| Il i
Materi Pokok

Gambar 1. Grafik Skor Rata-rata Penilaian KualitakuBPetunjuk Praktikum
Kimia Tiap Materi Pokok Menurut Penilaian Guru IPA BRI Ts
dan Guru Kimia SMA

Keterangan:
Materi Pokok I = Unsur, Senyawa, dan Campuran
Materi Pokok Il = Pemisahan Campuran

Materi Pokok Il = Perubahan Materi
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Skor rata-rata tertinggi terdapat pada Materi PoKbk(Pemisahan
Campuran) dan Materi Pokok Il (Perubahan Mates&dangkan skor rata-rata
terendah terdapat pada Materi Pokok | (Unsur, Seaydan Campuran). Pada
Materi Pokok Il dan Ill, praktikum lebih variatikarena hampir semua materi
dalam Materi Pokok Il dan Materi Pokok Il dapapmiktikumkan. Selain itu,
praktikum yang disajikan menekankan pada keteramgifoses, sehingga peserta
didik secara langsung terlibat aktif dalam prosesipelajaran melalui kegiatan
praktikum. Selain itu, konsep dalam praktikum MaRokok Il dan Materi Pokok
[l berhubungan dengan kehidupan nyata pesertak didin sesuai dengan
Kurikulum 2006. Akan tetapi, dengan banyaknya pkakt yang dijabarkan pada
Materi Pokok Il dan Materi Pokok Ill, kurang seswngan alokasi waktu di
sekolah. Hal ini dapat diatasi dengan cara guru iitepriaktikum yang esensial,
sehingga mampu mengarahkan peserta didik kepadapean kompetensi yang
diharapkan.

Secara umum, penampilan fisik Buku Petunjuk Praktik dapat
mendorong minat membaca peserta didik, karena Batunjuk Praktikum yang
dikembangkan tidak hanya berisi kumpulan praktikuetapi juga memuat
beberapa petunjuk dengan disertai gambar yang Hhlalaikan dan diketahui
oleh peserta didik selama mengikuti kegiatan pkakti Selain itu, Buku
Petunjuk Praktikum didesain dengan penuh warnajnggh peserta didik

diharapkan tertarik untuk membaca dan mempelajariny
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1) Kualitas Buku Petunjuk Praktikum Kimia Materi Pokok | (Unsur,
Senyawa, dan Campuran)
Materi Pokok | memperoleh skor total rata-rata sebel18,8 dengan
kualitas sangat baik (SB) berdasarkan penilaianrd PA SMP/MTs dan 1 guru
kimia SMA. Grafik skor rata-rata penilaian kualitBsiku Petunjuk Praktikum

Kimia Materi Pokok | untuk tiap aspek penilaiarakadh sebagai berikut :

Grafik Skor Rata-rata Tiap Aspek Penilaian
Kualitas Buku Petunjuk Praktikum Kimia Materi Pokok |
30 25.6 =A
Skor 251 202 21 =B
Rata- 2( - 16.8 oc
rata 15- 0D
101 8 7.€ mE
57 mF
0 EG
Aspek HH

Gambar 2. Grafik Skor Tiap Aspek Penilaian KualBagu Petunjuk

Praktikum Kimia Materi Pokok | Merut Penilaian Guru IPA
SMP/MTs dan Guru Kimisl/S

Keterangan:

A = aspek penulisan dan organisasi Buku PetunjaktlRum (skor ideal 10)

B = aspek kebenaran konsep (skor ideal 20)

C = aspek kedalaman materi (skor ideal 10)

D = aspek kejelasan kalimat dan tingkat keterba¢skor ideal 25)

E = aspek muatan KTSP (skor ideal 10)

F = aspek tingkat keterlaksanaan kegiatan praktifgkor ideal 25)

G = aspek evaluasi belajar (skor ideal 15)

H = aspek tampilan fisik Buku Petunjuk Praktikurkaisideal 30)
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Aspek penulisan dan organisasi Buku Petunjuk Raaikti (Aspek A)
memperoleh skor rata-rata sebesar 8 dengan kuahbtagat baik (SB). Aspek
penulisan dan organisasi Buku Petunjuk Praktikurtipug kriteria nomor 1 dan
2, yaitu: (1) organisasi konsep dan subkonsep beEmirsesuai dengan silabi
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, dan (2) kea&sukonsep dengan Materi
Pokok kimia dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendigik Materi Pokok | ini
mengenai Unsur, Senyawa, dan Campuran, terdiri daraktikum, yaitu Sifat
Unsur Logam, Campuran, Pengenceran, dan Cairan dpsimbPraktikum yang
disusun sesuai dengan urutan dalam silabi Kurikulimgkat Satuan Pendidikan
dan konsep yang dituangkan dalam praktikum sudsiraselengan Materi Pokok
dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan.

Aspek kebenaran konsep (Aspek B) meliputi 4 kiateryaitu (1)
menghubungkan ilmu pengetahuan, teknologi dan kehid (2) kesesuaian
konsep dalam Buku Petunjuk Praktikum dengan koyseg dikemukakan oleh
ahli kimia, (3) penjabaran konsep kegiatan seseagadn tingkat kelas peserta
didik, dan (4) terdapat tujuan pembelajaran padiasdegiatan. Skor rata-rata
yang diperoleh untuk aspek kebenaran konsep seld#s@8rdengan kategori
sangat baik (SB). Praktikum pada Materi Pokok Isesuai dengan konsep yang
dikemukakan oleh ahli kimia mengenai Unsur, Senydam Campuran. Konsep
kegiatan praktikum juga sesuai dengan tingkat ke¢serta didik yaitu kelas VII
serta setiap tujuan kegiatan dinyatakan dengas giellam tiap praktikum.

Skor rata-rata yang diperoleh pada aspek kedalamateri (Aspek C)

sebesar 7,6 dengan kualitas baik. Aspek ini teddiri dua kriteria yaitu : (1)
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kedalaman konsep Buku Petunjuk Praktikum sesuagademuku ajar, dan (2)

kedalaman materi sesuai dengan kematangan beppiserta didik dan ada
tidaknya pengembangan materi. Skor rata-rata ygmyaleh aspek pendekatan
penulisan pada Materi Pokok | merupakan skor tederdlantara skor rata-rata
aspek pendekatan penulisan pada Materi Pokok lainBgbagian guru menilai

kedalaman konsep praktikum pada Materi Pokok | haireesuai dengan buku
ajar. Akan tetapi kedalaman materi dalam praktikiangydisusun sudah sesuai
dengan kematangan berpikir peserta didik.

Aspek kejelasan kalimat dan tingkat keterbacaangk&p) menghasilkan
skor rata-rata sebesar 20,2 dengan kualitas shaga{SB). Aspek ini meliputi
kriteria nomor 9-13, yaitu : (1) kalimat mudah dipani, (2) penggunaan bahasa
yang komunikatif dan benar, (3) kebenaran dan lgdepistilah kimia yang
digunakan, (4) kalimat tidak menimbulkan makna gaddn penggunaan kata
kiasan, (5) bahasa yang digunakan menarik dan isdengan EYD. Sebagian
besar guru IPA menilai bahwa faktor kebahasaan yarigang dalam aspek ini
dikatakan baik. Hanya saja ada beberapa pengguraseasd yang kurang tepat
dan tidak sesuai EYD.

Pada aspek muatan KTSP (Aspek E), memperoleh skorata sebesar 8
dengan kualitas sangat baik (SB). Aspek ini meliputeria nomor 14 dan 15,
yaitu : (1) hubungan konsep dengan kehidupan séhari dan (2) menekankan
keterampilan proses. Semua guru menilai bahwaigumk dalam Materi Pokok |
ini menghubungkan konsep dengan kehidupan seharplserta didik. Hal ini

dikarenakan materi dalam Materi Pokok | secara dang berkaitan dengan
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kehidupan sehari-hari. Praktikum yang dikembang&adgah menekankan pada
keterampilan proses, sehingga peserta didik dikarapdengan melakukan
kegiatan praktikum mampu mengembangkan sendiriafaldn konsep pada
Materi Pokok I.

Aspek tingkat keterlaksanaan praktikum (Aspek F) pmemoleh skor rata-
rata sebesar 21 dengan kualitas sangat baik (SekAtingkat keterlaksanaan
meliputi 5 kriteria penilaian (nomor 16-20), yaitl) kegiatan yang dilakukan
tidak berbahaya bagi peserta didik, (2) tingkaukilitas, (3) praktikum kimia
mudah dilaksanakan, (4) praktikum sesuai dengakasiavaktu di sekolah, dan
(5) memberikan pengalaman langsung. Guru menilawvaategiatan praktikum
tidak berbahaya bagi peserta didik serta mudalkgdilsakan. Praktikum untuk
Materi Pokok | terdiri dari 4 praktikum, sehinggalaksanaannya dapat sesuai
dengan alokasi waktu di sekolah. Tingkat indukdisitdinilai baik, karena
praktikum disusun dengan pendekatan induktif. Pleatd@ induktif menekankan
pada pelaksanaan praktikum yang akan mengantarkaartp didik menuju
konsep yang akan dicapai. Selain itu, dengan adBoka Petunjuk Praktikum
Kimia maka peserta didik akan belajar menemukan sépn melalui
pengalamannya sendiri.

Aspek evaluasi belajar (Aspek G) yang mencakup kigaria penilaian
memperoleh skor rata-rata sebesar 11,6 dengartdeughik (B). Ketiga kriteria
tersebut adalah (1) adanya soal yang mampu mengakpek kognitif,
psikomotorik, dan afektif peserta didik, (2) adangmal yang mampu

mengarahkan peserta didik untuk menarik kesimp(rtzanemukan konsep), dan
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(3) petunjuk evaluasi mudah dipahami. Skor rata-nging diperoleh aspek
evaluasi belajar pada Materi Pokok | merupakan sk@ndah diantara skor rata-
rata aspek pendekatan penulisan pada Materi Pakokyh. Penilaian dalam
KTSP mencakup tiga macam penilaian yaitu penila@nitif, psikomotorik, dan
afektif. Oleh karena itu, dengan adanya buku pekunpuaktikum kimia
diharapkan ketiga penilaian tersebut dapat tercdgeidasarkan penilaian guru
IPA dan guru kimia, soal dalam Materi Pokok | sudaampu mengarahkan
peserta didik untuk menarik kesimpulan, tetapi bdberapa soal yang belum
mampu mengukur aspek kognitif, psikomotorik, dakaf peserta didik.

Aspek tampilan fisik Buku Petunjuk Praktikum (AspElk memperoleh
skor rata-rata sebesar 25,6 dengan kualitas pemilsangat baik (SB). Aspek
tampilan fisik ini meliputi 6 kriteria penilaian gmor 24-29) yaitu : (1) desain
buku menarik, (2) desain halaman buku teratur dmus, (3) cetakan tulisan dan
gambar jelas, (4) penampilan fisik buku dapat m&naerhatian peserta dididk
untuk belajar, (5) kejelasan kalimat yang menyestatu gambar/ilustrasi dan
kesesuaiannya dengan gambar/ilustrasi yang dipsiaslan (6) penempatan

ilustrasi yang strategis.

b. Kualitas Buku Petunjuk Praktikum Materi Pokok Il (Pemisahan
Campuran)
Materi Pokok II memperoleh skor total rata-rataessls 124,2 dengan
kualitas sangat baik (SB) berdasarkan penilaiaard A SMP/MTs dan 1 guru
kimia SMA. Grafik skor rata-rata penilaian kualitBsku Petunjuk Praktikum

Materi Pokok Il untuk tiap aspek penilaian adalebagai berikut :
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Grafik Skor Rata-rata Tiap Aspek Penilaian
Kualitas Buku Petunjuk Praktikum Kimia Materi Pokok 1

30 258  |FA

o5 20.8 224 =B

Skor 20 1 a¥e
Rata- |

rata 15 4D

10 mE

5 mF

0 mG

Aspek CH

Gambar 3. Grafik Skor Tiap Aspek Penilaian KualitasisPetunjuk
Praktikum Kimia Materi Pokok Il Menurut Guru IPA SNMTs
dan Guru Kimia SMA

Keterangan:

A = aspek penulisan dan organisasi Buku Petunjaktikum

B = aspek kebenaran konsep

C = aspek kedalaman materi

D = aspek kejelasan kalimat dan tingkat keterbacaan

E = aspek muatan KTSP

F = aspek tingkat keterlaksanaan kegiatan praktikum

G = aspek evaluasi belajar

H = aspek tampilan fisik Buku Petunjuk Praktikum

Aspek penulisan dan organisasi Buku Petunjuk Raakti (Aspek A)
memperoleh skor rata-rata sebesar 8,2 dengandsualitngat baik (SB). Aspek

penulisan dan organisasi Buku Petunjuk Praktiumiiriedari dua kriteria (nomor

1 dan 2), yaitu : (1) organisasi konsep dan sul¥orixerurutan sesuai dengan
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silabi KTSP, dan (2) kesesuaian konsep dengan M&w@kok kimia dalam

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Buku PetunRdaktikum Kimia Materi

Pokok 1l (Pemisahan Campuran) terdiri dari beber&pgraktikum, yaitu :

Membuat Alat Penjernih Air sederhana, Penyaringdtrd6i), Penguapan, Pabrik
Air, dan Sublimasi. Berdasarkan penilaian guru IRAnsep praktikum sudah
sesuai dengan urutan Materi Pokok dalam silabi K&lwim Tingkat Satuan
Pendidikan.

Aspek kebenaran konsep (Aspek B) yang meliputi iteda, yaitu (1)
menghubungkan ilmu pengetahuan, teknologi dan kehid (2) kesesuaian
konsep dalam Buku Petunjuk Praktikum dengan koyseg dikemukakan oleh
ahli kimia, (3) penjabaran konsep kegiatan seseagdn tingkat kelas peserta
dididk, dan (4) terdapat tujuan pembelajaran pates kegiatan, memperoleh
skor rata-rata sebesar 17 dengan kategori sangaiS®). Praktikum pada Materi
Pokok 1l ini sesuai dengan konsep yang dikemukakah ahli kimia mengenai
Pemisahan Campuran. Konsep kegiatan praktikum gegaiai dengan tingkat
kelas peserta didik yaitu kelas VII.

Skor rata-rata yang diperoleh pada aspek kedalameteri (Aspek C)
sebesar 8,4 dengan kualitas sangat baik (SB). Aispekrdiri dari dua kriteria
yaitu : (1) kedalaman konsep Buku Petunjuk Praktilsesuai dengan buku ajar,
dan (2) kedalaman materi sesuai dengan kematareypikib peserta didik dan
ada tidaknya pengembangan materi. Kedalaman komsdgikum pada Materi
Pokok Il sudah sesuai dengan buku ajar. Demikiaa ¢lengan kedalaman materi

untuk praktikum yang disusun sesuai dengan kemartebegrpikir peserta didik.
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Aspek kejelasan kalimat dan tingkat keterbacaapgR®) menghasilkan
skor rata-rata sebesar 20,8 dengan kualitas shaga{SB). Aspek ini meliputi
kriteria nomor 9-13, yaitu : (1) kalimat mudah dipani, (2) penggunaan bahasa
yang komunikatif dan benar, (3) kebenaran dan kgdepistilah kimia yang
digunakan, (4) kalimat tidak menimbulkan makna gaddn penggunaan kata
kiasan, (5) bahasa yang digunakan menarik dan isdengan EYD. Sebagian
besar guru IPA menilai bahwa aspek kejelasan daykdinketerbacaan baik,
hanya saja ada beberapa kalimat yang tidak sesngad EYD.

Pada aspek muatan KTSP (Aspek E), memperoleh siwrata sebesar
9,4 dengan kualitas sangat baik (SB). Aspek inipuoélkriteria nomor 14 dan 15,
yaitu : (1) hubungan konsep dengan kehidupan séhari dan (2) menekankan
keterampilan proses. Sebagian praktikum yang dikegkan berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari peserta didik dan kamken pada keterampilan
proses, sehingga peserta didik diharapkan mampuemgmn konsep kimia
dengan lebih mudah melalui percobaan tersebut.

Aspek tingkat keterlaksanaan praktikum (Aspek F) pemoleh skor rata-
rata sebesar 22,4 dengan kualitas sangat baik /SPBgk tingkat keterlaksanaan
meliputi 5 kriteria penilaian (nomor 16-20), yaitl) kegiatan yang dilakukan
tidak berbahaya bagi peserta didik, (2) tingkaukitvitas, (3) praktikum kimia
mudah dilaksanakan, (4) praktikum sesuai dengakasiavaktu di sekolah, dan
(5) memberikan pengalaman langsung. Guru menilawvaategiatan praktikum

tidak berbahaya bagi peserta didik serta mudahkgdilzakan. Akan tetapi



56

praktikum belum sesuai dengan alokasi waktu dilsékdJntuk itu guru memilih
salah satu percobaan dalam Buku Petunjuk Praktikum.

Aspek evaluasi belajar (Aspek G) yang mencakup kigaria penilaian
memperoleh skor rata-rata sebesar 12,2 dengandsaiaingat baik (SB). Ketiga
kriteria tersebut adalah (1) adanya soal yang mamengukur aspek kognitif,
psikomotorik, dan afektif peserta didik, (2) adangmal yang mampu
mengarahkan peserta didik untuk menarik kesimp(rf@nemukan konsep), dan
(3) petunjuk evaluasi mudah dipahami. Sebagian guunilai bahwa soal yang
disajikan belum memenuhi aspek kognitif, psikomi&odan afektif peserta
didik,akan tetapi sudah mengarahkan peserta didikkumenarik kesimpulan.

Aspek tampilan fisik Buku Petunjuk Praktikum (AspeElk memperoleh
skor rata-rata sebesar 25,8 dengan kualitas pemitgingat baik (SB). Skor ideal
yang diharapkan tercapai adalah 30. Aspek tampitk ihi meliputi 6 kriteria
penilaian (nomor 24-29) yaitu : (1) desain buku aréq (2) desain halaman buku
teratur dan bagus, (3) cetakan tulisan dan ganetes,j4) penampilan fisik buku
dapat menarik perhatian peserta didik untuk belgf8rkejelasan kalimat yang
menyertai suatu gambar/ilustrasi dan kesesuaiateygan gambar/ilustrasi yang
dijelaskan, dan (6) penempatan ilustrasi yang esirat Sebagian besar guru
menilai aspek ini baik. Desain dan penampilan bukmgy menarik disertai

gambar-gambar mendorong peserta didik untuk serhaetggar.
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c. Kualitas Buku Petunjuk Praktikum Materi Pokok III (Perubahan
Materi)
Materi Pokok Ill memperoleh skor total rata-ratdessar 120,6 dengan
kualitas sangat baik (SB) berdasarkan penilaianrd PA SMP/MTs dan 1 guru
kimia SMA. Grafik skor rata-rata penilaian kualitBsiku Petunjuk Praktikum

Materi Pokok Il untuk tiap aspek penilaian adasebagai berikut :

Grafik Skor Rata-rata Tiap Aspek Penilaian
Kualitas Buku Petunjuk Praktikum Kimia Materi Pokok 111
30 248 | |[EA
Skor  25- 206 20.2 =B
R?ta- 20 16.6 OocC

rata

151 3 88 0D
10 mE
5 DF
0 mG
Aspek OH

Gambar 4.Grafik Skor Tiap Aspek Penilaian KualitagiB Petunjuk
Praktikum Kimia Materi Pokok Ill Menurut Guru IPA
SMP/MTs dan Guru Kimia SMA

Keterangan

A = aspek penulisan dan organisasi Buku Petunjaktfkum

B = aspek kebenaran konsep

C = aspek kedalaman materi

D = aspek kejelasan kalimat dan tingkat keterbacaan

E = aspek muatan KTSP

F = aspek tingkat keterlaksanaan kegiatan praktikum
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G = aspek evaluasi belajar
H = aspek tampilan fisik buku petunjuk praktikum

Aspek penulisan dan organisasi Buku Petunjuk Raaikti (Aspek A)
memperoleh skor rata-rata sebesar 8 dengan kushtagat baik (SB). Aspek
penulisan dan organisasi Buku Petunjuk Praktiumiiriedari dua kriteria (nomor
1 dan 2), yaitu : (1) organisasi konsep dan suliorzerurutan sesuai dengan
silabi KTSP, dan (2) kesesuaian konsep dengan MR@kok Kimia dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Buku Petunpraktikum Kimia Materi
Pokok 1l (Perubahan Materi) terdiri dari bebergaktikum, yaitu : Perubahan
Fisika dan Perubahan Kimia, Pengaruh PemanasaadtgtBeberapa Zat, Balon
Ajaib, Pengawetan Buah, Tulisan Ajaib, Endapan Sengpyang Ajaib, dan
Korosi (Kegiatan Pengayaan).

Aspek kebenaran konsep (Aspek B) yang meliputi itetka, yaitu (1)
menghubungkan ilmu pengetahuan, teknologi dan kehid (2) kesesuaian
konsep dalam Buku Petunjuk Praktikum dengan koyseg dikemukakan oleh
ahli kimia, (3) penjabaran konsep kegiatan seseagadn tingkat kelas peserta
didik, dan (4) terdapat tujuan pembelajaran pad@ps&kegiatan, memperoleh
skor rata-rata sebesar 16,6 dengan kategori sdragiat(SB). Praktikum pada
Materi Pokok III ini sesuai dengan konsep yang ulikkakan oleh ahli kimia
mengenai Perubahan Materi. Konsep kegiatan praktikuga sesuai dengan
tingkat kelas peserta didik yaitu kelas VIl sertaagetujuan kegiatan dinyatakan

dengan jelas dalam tiap praktikum.
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Skor rata-rata yang diperoleh pada aspek kedalameateri (Aspek C)
sebesar 8,8 dengan kualitas sangat baik (SB). Aspe&rdiri dari dua kriteria
yaitu : (1) kedalaman konsep Buku Petunjuk Praktilsesuai dengan buku ajar,
dan (2) kedalaman materi sesuai dengan kematareyaikib peserta didik dan
ada tidaknya pengembangan materi. Kedalaman komsdqikum pada Materi
Pokok Il sudah sesuai dengan buku ajar. Demikiaga jdengan kedalaman
materi untuk praktikum yang disusun sesuai dengamatangan berpikir peserta
didik.

Aspek kejelasan kalimat dan tingkat keterbacaapgR®) menghasilkan
skor rata-rata sebesar 20,6 dengan kualitas shaga{SB). Aspek ini meliputi
kriteria nomor 9-13, yaitu : (1) kalimat mudah dipani, (2) penggunaan bahasa
yang komunikatif dan benar, (3) kebenaran dan lgdepistilah kimia yang
digunakan, (4) kalimat tidak menimbulkan makna gaddn penggunaan kata
kiasan, (5) bahasa yang digunakan menarik dan isdengan EYD. Sebagian
besar guru IPA menilai bahasa yang digunakan skdatunikatif dan kalimat
tidak menimbulkan makna ganda.

Pada aspek muatan KTSP (Aspek E), memperoleh storata sebesar
8,4 dengan kualitas sangat baik. Aspek ini melifuteria nomor 14 dan 15,
yaitu : (1) hubungan konsep dengan kehidupan séhari dan (2) menekankan
keterampilan proses. Menurut penilaian guru IPAbebbapa praktikum yang
dikembangkan sudah berkaitan dengan kehidupanidetrampeserta didik dan

menekankan pada keterampilan proses.
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Berdasarkan penilaian guru IPA, aspek tingkat kstsanaan praktikum
(Aspek F) memperoleh skor rata-rata sebesar 2M@atekualitas sangat baik
(SB). Aspek tingkat keterlaksanaan meliputi 5 kiegoenilaian (nomor 16-20),
yaitu : (1) kegiatan yang dilakukan tidak berbahbggi peserta didik, (2) tingkat
induktivitas, (3) praktikum kimia mudah dilaksanaka4) praktikum sesuai
dengan alokasi waktu di sekolah, dan (5) memberi@ngalaman langsung.
Guru menilai bahwa kegiatan praktikum tidak berlyahbagi peserta didik serta
mudah dilaksanakan. Akan tetapi, praktikum yanguikangkan untuk Materi
Pokok 11l sangat banyak, sehingga tidak sesuai alemdokasi waktu di sekolah.
Oleh karena itu guru harus memilih praktikum yaresusi dengan kondisi
sekolah dan alokasi waktu yang disediakan sekolalkumata pelajaran IPA.

Aspek evaluasi belajar (Aspek G) yang mencakup kigaria penilaian
memperoleh skor rata-rata sebesar 13,2 dengartdgiatingat baik (SB). Ketiga
kriteria tersebut adalah (1) adanya soal yang mamengukur aspek kognitif,
psikomotorik, dan afektif peserta didik, (2) adangmal yang mampu
mengarahkan peserta didik untuk menarik kesimp(rf@mnemukan konsep), dan
(3) petunjuk evaluasi mudah dipahami. Sebagian ¢AI menilai soal dalam
Materi Pokok Ill mampu mengukur aspek kognitif, kpsnotorik, dan afektif
peserta didik dan dapat mengantarkan peserta widik menarik kesimpulan.

Aspek tampilan fisik Buku Petunjuk Praktikum (AspElk memperoleh
skor rata-rata sebesar 24,8 dengan kualitas pemitgingat baik. Aspek tampilan
fisik ini meliputi 6 kriteria penilaian (nomor 2492 yaitu : (1) desain buku

menarik, (2) desain halaman buku teratur dan ba(@)scetakan tulisan dan
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gambar jelas, (4) penampilan fisik buku dapat m&ngerhatian peserta dididk
untuk belajar, (5) kejelasan kalimat yang menyeststu gambar/ilustrasi dan
kesesuaiannya dengan gambar/ilustrasi yang digtasian (6) penempatan
ilustrasi yang strategis. Menurut penilaian guré Ian guru kimia, tampilan
pada Materi Pokok 11l ini sudah bagus karena ditledangan warna yang terang,
tampilan fisik yang menarik sehingga diharapkan manmenarik perhatian

peserta didik untuk membaca dan mempelajari isinya.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil pada penelitian periigagan ini adalah :

1. Telah dikembangkan Buku Petunjuk Praktikum Kimia BMTs kelas VII
berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan gganakan model
pengembangan prosedural yang direvisi berdasarkasukan dari Dosen
Pembimbingpeer reviewerahli media, dan dinilai kualitasnya oledviewer
(4 guru IPA SMP/MTs dan 1 guru kimia SMA).

2. Kualitas Buku Petunjuk Praktikum Kimia SMP/MTs kel&Il yang telah
dikembangkan berdasarkan penilaramiewer (4 guru IPA SMP/MTs dan 1
guru kimia SMA) adalah sangat baik (SB) dengan d&it,2. Berdasarkan
penilaian tersebut, maka Buku Petunjuk Praktikurmiilayak digunakan
guru sebagai acuan melakukan praktikum dan dapahdkan peserta didik

sebagai tambahan sumber belajar.

B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih
Lanjut
Penelitian ini termasuk penelitian pengembanganbsunbelajar kimia.
Adapun saran pemanfaatan, diseminasi, dan pengegagroduk lebih lanjut

adalah :
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1. Saran Pemanfaatan
Buku Petunjuk Praktikum Kimia SMP/MTs kelas VIl yanglah

dikembangkan ini perlu diujicobakan dalam kegiap@mbelajaran kimia bagi
peserta didik SMP/MTs untuk mengetahui sejauhmakarangan dan kelebihan
Buku Petunjuk Praktikum Kimia tersebut. Pada prgeasbelajaran kimia, Buku
Petunjuk Praktikum dapat digunakan sebagai saléh samber belajar, yang
dapat dipakai sebagai acuan untuk belajar kimialadboratorium dengan
melakukan kegiatan praktikum, sehingga belajar lmelproses “menemukan

sendiri” konsep kimia dapat dicapai.

2. Diseminas

Buku Petunjuk Praktikum Kimia SMP/MTs kelas VII yadizembangkan
ini dapat lebih layak sebagai sumber belajar pemgnjppabila telah dibuktikan
secara eksperimen kepada peserta didik dalam ppemebelajaran, sehingga
diperoleh data berupa nilai kemampuan peserta didik pada proses maupun

hasil pembelajaran.

3. Pengembangan Produk Lebih lanjut

Buku Petunjuk Praktikum Kimia SMP/MTs kelas VII idapat digunakan
dan dikembangkan lebih lanjut dalam proses pendrelajyang melibatkan guru
dan peserta didik. Guru diharapkan lebih kreatifaisha mengajar, sedangkan

peserta didik lebih aktif dalam belajar untuk meropeh pengalaman belajar.
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'PETUNJUK
PRAKTIKUM KIMIA

BERDASARKAN KTSP
UNTUK SMP/MTs KELAS VII

ra. Das Salirawati, MSi  Farikhayati



@

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidkan (KTSP) merupakan
penyempurnaan dari Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang bertujuan
untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional melalui perubahan dalam sistem
pendidikan. Perubahan yang terjadi mencakup juga metode dan media
pembelajaran. Melalui KTSP para peserta didik diharapkan memiliki sejumlah
kompetensi sebagai bekal hidup kelak di kemudian hari. Perbedaan utama KTSP
dengan kurikulum sebelumnya terletak pada hak pengembangan dan penataan
materi.

Buku petunjuk praktikum kimia ini disusun dalam rangka pelaksanaan
KTSP dan menunjang proses pembelajaran, terutama pembelajaran di
laboratorium dengan metode eksperimen, maupun di kelas dengan metode
demonstrasi. Materi yang tertuang dalam buku petunjuk praktikum ini adalah
materi untuk SMP/MTs kelas VII yang meliputi Unsur, Senyawa, dan Campuran;
Pemisahan Campuran; dan Perubahan Materi.

Evaluasi dalam KTSP menuntut adanya tiga proses penilaian, yaitu
penilaian kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dengan adanya kegiatan
pembelajaran di laboratorium diharapkan proses belajar “menemukan” akan
lebih mengena dan ketiga aspek penilaian akan tercapai.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
membantu dalam penyusunan buku ini. Kritik dan saran yang membangun
sangat penulis harapkan untuk kesempurnaan buku ini. Akhir kata, semoga buku
ini bermanfaat bagi peserta didik untuk mempelajari dan memahami ilmu kimia

serta bagi guru dapat digunakan sebagai salah satu media pembelajaran kimia.

Penyusun



KOMPETENSI DASAR, INDIKATOR DAN MATERI
POKOK KIMIA SMP/MTS KELAS VII
BERDASARKAN KURIKULUM TINGKAT SATUAN
PENDIDIK AN

Standar Kompetensi

Melakukan percobaan untuk membedakan unsur, senyawa dan campuran;
memisahkan campuran dengan beberapa cara sesuai dengan
karakteristiknya; membandingkan perubahan fisika dan perubahan

kimia serta mengkomunikasikan hasilnya.

Semester Kompetensi Indikator Materi
Dasar Pokok
1 Membandingkan | % Membandingkan Unsur,
sifat unsur, sifat unsur, senyawa | senyawa dan
senyawa, dan dan campuran campuran
campuran berdasarkan
pengamatan
% Membuat bagan
klasifikasi materi
secara sederhana
% Menggolongkan
beberapa campuran
dalam kehidupan
sehari-hari kedalam
campuran homogen
dan heterogen
Melakukan % Menjelaskan dasar | Pemisahan
pemisahan pemisahan campuran | Campuran
campuran berdasarkan ukuran
dengan partikel dan titik
berbagai cara didih
berdasarkan < Melakukan
sifat fisika dan percobaan
sifat kimia penjernihan air

dengan teknik
sederhana




% Melakukan
percobaan untuk
memisahkan
campuran yang
sesuai dengan
metode yang dipilih
(penyaringan,
destilasi, penguapan
dan sublimasi)

Menyimpulkan < Membuat Perubahan
perubahan kesimpulan dari fisika dan
fisika dan kimia hasil pecobaan perubahan
berdasarkan perubahan fisika kimia

hasil percobaan dan kimia

sederhana % Membandingkan

karakteristik
perubahan kimia dan
fisika berdasarkan
percobaan




[ TATA TERTID LARORATORIOM Kmmj

/1, Siswa harus sehat dan pakaian harus rapi (misalnya rambut

! diikat dan menggunakan jas lab).

2. Pelajarilah materi praktikum sebelum melakukan percobaan.

. 3. Tanyakan kepada guru setiap hal yang belum jelas.

. 4. Periksa sebelum bekerja apakah alat dan bahan yang

" diperlukan telah tersedia.

5. Bekerjalah secara efisien. Kalau harus menunggu, misalnya
mendidihkan air, isilah waktu dengan menyiapkan tabel
kosong, grafik, naskah laporan, dsb.

6. Gunakanlah jumlah bahan sebanyak yang diperlukan, sesuai
dengan petunjuk praktikum,

7. Laporkan segera bila ada alat yang rusak atau hilang, bahan
yang habis dan kecelakaan yang terjadi.

8. Bacalah etiket pada botol sebelum mengambil zat.

9. Etiket yang hilang atau rusak harus dilaporkan agar segera
diganti,

10. Jangan mencoba mencicipi bahan kimia dalam bentuk apapun
karena mungkin bahan itu beracun bagi mata, kulit dan
mulut,

11. Jangan memegang sesuatu secara langsung ketika
memanaskannya. Gunakan penjepit yang tidak
menghantarkan panas.

12, Segera bersihkan zat-zat yang tumpah selama percobaan
(laporkan dulu pada guru pembimbing).

13. Muntahkanlah segera bila ada zat yang masuk kedalam
mulut lalu kumur-kumur dengan air yang banyak.

14. Cuci dengan air sebanyak-banyaknya bila ada kulit (tangan)
dan baju terkena asam atau basa serta biasakan mencuci
tangan setelah melakukan percobaan.

15. JTangan menghirup bau zat-zat kimia secara langsung. Uji
bau zat-zat kimia harus dilakukan secara hati-hati dengan
mengibas-ngibaskan tangan dari zat ke arah hidung dalam
Jarak sekitar 20 cm,




16. Jangan menyentuh bahan kimia secara langsung. Gunakan

sendok khusus untuk mengambilnya.

17. Tutup botol jangan sampai tertukar dengan tutup botol lain.

18. Kembalikan alat-alat ke tempat semula dalam keadaan

bersih, seperti yang diinginkan waktu kita sendiri akan

memakainya.

19. Buanglah sampah ditempat pembuangan sampah.,

20. Hati-hati dengan api, matfikan gas dan listrik bila

meninggalkan laboratorium.

21, Praktikum diakhiri dengan :

a. Membersihkan alat-alat, mengecek dan menyimpannya.

b. Mengembalikan botol zat ke tempatnya.

c. Mematikan kran air, gas dan listrik.

d. Mengelap dan mengeringkan meja dan bangku
praktikum.

e. Menyerahkan hasil pengamatan atau isian lembaran
kerja kepada guru.
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Lampiran 1

Buku Petunjuk Praktikum Kimia SMP/MTs Kelas VII Basarkan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan
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Bahan: gelas

Fungsi:

+Sebagai tempat larutan dalam i
jumlah sedikit

#ZUntuk mereaksikan zatvzatl
kimia

ZUntuk memanaskan zat-;:atEi

Bahan: gelas '
Fungsi: |
~Untuk tempat larutan !
Tempat untuk mencampur :
|
I

—

larutan
~Tempat untuk merebus atau
memanaskan suatu bahan

. S "l & oo e | kimia Va_',‘i berbentuk caif.__ ,_J
s Bahan: porselen .
3 : Fungsi: 3 MDI‘IIT dan a|Ul'1ya !

Bahan: porselen i
Fungsi: :
Untuk menggerus I

# Tempat untuk memanaskan
suatu bahan kimia vyang

berbentuk padat padatan agar:
+ Untuk mengangkatnya, dapat menjadi butiran |
digunakan penjepit krus. I yang lebih kecil.

er_@:p_it krus !

.............. [T S — e -

= Fungsi:

Trlangel Sebagai rangka untuk menempatkan alat (gelas
beker, krus) yang dipanaskan: kasa dan triangel
diletakkan di atas kakitiga.

Kasa biasanya digunakan pada pembakaran
dengan gelas beker, sedangkan triangel
biasanya digunakan pada pembakaran dengan

|
|
l
1L

- — e —

krus. I

e s _-,;:ﬁ.".'*'_..._.._.,._..._.._.._.._H._,._.._.._-._.._h-__._.._.._.;:,
0u takar (labu ukur) - T |
; ara membuat larutan: :

Eahan_,. gelas [} Pada pengenceran larutan: |

ungsl: 1. Larutan pekat dengan volume tertentu yang :

:J““-'tk ms mbuat akan kita encerkan dimasukkan ke dalam labu |
arutan engan takar. &
volume dan 2. Tambahkan aquades dari botol semprot hingga l
konsentrasi tertentu. mendekati batas. :

- 3. Tambahkan lagi aquades hingga batas dengan I
: —u—t-—---n-n---—‘n—-.—-q—nn—_i pl'pet tEtEE-
: gal @ Pada pembuatan larutan dari zat kimia padatan
ES:;;. S l 1. Larutkan zat kimia padatan sejumlah yang akan |

kita gunakan pada gelas beker hingga homogen :
Untuk - menempat- | 2. Masukkan larutan tadi ke dalam labu takar !
kan larutan, ! 3. Tambahkan aquades hingga mendekat batas, :

i "
biasanya larutan dan tambahkan kurangnya dengan pipet tetes. |
yang akan dititrasi. :
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Unsur, Senyawa, dan Campuran
'AANAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAA‘

(.

beberapa logam seperti paku besi > kayu N
dan kawat tembaga. > sendok perak. ’
> batu baterai yang baru. > sendok tembaga. '
> lampu baterai kecil. > sendok besi. )
> kabel pendek. > sendok plastik. )
> senar plastik > sendok aluminium. }
)
D. Cara Kerja :
a. Menentukan Sifat Konduktor Panas Unsur Logam. :
1. Jemur paku besi, kawat tembaga dan kayu yang telah kamu bawa di bawah sina$

matahari selama 10 menit.

2. Sentuhlah dengan tanganmu dan amati apa yang kamu rasakan di tanganmu.

Gambar 3. Paku Besi dan Kawat Tembaga yang Dipanaskan Di Bawah Matahari.

b. Menentukan Sifat Konduktor Listrik Unsur Logam.
1. Lilitkan kabel pada lampu baterai I dan senar plastik pada lampu baterai II.
2. Hubungkan ujung kabel dan senar plastik yang sudah dililitkan pada lampu k

S 2SN AR A AN AN AL

kutub positif (+) batu baterai dan ujung kabel yang satunya ke kutub negatif (-)’

N £

Rangkailah alat seperti gambar 4 di bawah ini!
3. Amati apakah lampu tersebut menyala atau tidak.

4. Catatlah hasil pengamatan dalam tabel hasil pengamatan.

Gambar 4. Rangkaian alat uji sifat konduktor listrik unsur logam

PSP NP SIATISPZNSZ SISISPZSZ SISISPZSE SISISPZSZ SIS SP S SISPISPSE SIS SPSZ SISPISPZSZ SISPZSZSZ SZS

c. Menentukan sifat isolator

oW W o WaTAY W o WaTAY W WAV

{ _
AV VAVAVAVAVAVAVAVAVAVAVAVAVAVAVAVAVAWAVAVAWAVAVAWAVAY,
Buku Petunjuk Praktikum Kimia SMP Kelas VII

O3]



Unsur, Senyawa, dan Campuran

rA

AAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAA‘

A%AAAAAAAA

a.

AVATAVAVAVAV 4

Sediakan sendok perak, sendok tembaga, sendok besi, sendok plastik, dan sendo

aluminium.

AVAVAVAVAVAVATAV o ¥

)/

2. Masukkan sendok tersebut ke dalam gelas yang berisi air panas. Kemudian pad$

ujung masing-masing sendok diberi mentega dan kedelai.

3. Amati apa yang terjadi.

E. Hasil pengamatan

Penentuan Sifat Konduktor Panas Unsur Logam

Percobaan

Hasil pengamatan

Pemanasan paku besi di bawah sinar matahari.

Pemanasan kawat tembaga di bawah sinar

matahari.

Pemanasan kayu di bawah sinar matahari.

b. Penentuan Sifat Konduktor Listrik Unsur Logam

Percobaan

Hasil Pengamatan

Lampu yang diliit kabel dan dihubungkan

dengan batu baterai.

Lampu yang diliit senar plastik dan
dihubungkan dengan batu baterai.

C.

Penentuan Sifat Isolator

Percobaan

Hasil Pengamatan

Mentega dan kedelai yang diletakkan pada

ujung sendok.

F. Kesimpulan

Lengkapilah pernyataan di bawah ini sebagai kesimpulan dari hasil percobaan!

WPV .U T4 9 . O .9 . 2 9 . U 2 O, . O, T O, oV . .

1. Pemanasan paku dan kawat tembaga di bawah sinar matahari menyebabkan kedus’

logam tersebut . . . dan hal ini berarti unsur logam bersifat sebagai . . . .

2. Lampu yang dihubungkan dengan batu baterai menggunakan kabel akan . .

ini berarti unsur logam bersifat sebagai . . . .

4

. dan ha?

NN 7

AV.VAVAVAVAVAVAVAVAVAVAVAYAVAVAVAVAVAVAVAVAWAVAVAWAVAY,
Buku Petunjuk Praktikum Kimia SMP Kelas VII
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Unsur, Senyawa, dan Campuran

PSP N7 SRV SZ SZ SRV SP S SIRISPZSIZ SIS SZ SRS SZ SRS S SIRISPSZ SIS S SIRISP S S ST\

{ _
AV VAVAVAVAVAVAVAVAVAVAVAVAVAVAVAVAVAWAVAVAWAVAVAWAVAY,
Buku Petunjuk Praktikum Kimia SMP Kelas VII

G. Pertanyaan

ATAVAVAVAVAVAVAVAVAVAVAVAVAVAVAVAVAVAVAVAVAVAVAVAVAV
3. "Mentega dan kedelai yang diletakkan pada ujung sendok plastik akan . .. dan pad?

ujung selain sendok plastik akan ... dan ini berarti sendok plastik bersifat . . . Y

NN IS 7

Tuliskan lambang unsur-unsur logam yang digunakan dalam percobaan ini!
Apa yang kamu rasakan di tanganmu ketika kamu menyentuh paku besi dan kawa?
tembaga yang telah dijemur di bawah sinar matahari?

Apakah lampu yang dihubungkan melalui kabel ke kutub positif dan negatif batt{
baterai menyala? }
Sifat logam apakah yang kamu peroleh melalui percobaan a dan b? '
Apa yang terjadi pada mentega dan kedelai yang diletakkan pada ujung sendok perak)
sendok tembaga, sendok besi, sendok plastik, dan sendok aluminium ketikd
dimasukkan dalam air panas? }
Sebutkan beberapa contoh benda dalam kehidupan sehari-hari yang memiliki sifa’

sebagai konduktor panas, konduktor listrik dan isolator!

VLoV W VAT A o aT A o VT A o VaTAY o,V T O,V T

6]



Unsur, Senyawa, dan Campuran

'AAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAA‘

{ N 2. CAMPURAN

A ———

A. Tujuan Percobaan

Membedakan campuran homogen dan campuran heterogen.

B. Dasar Teori

Campuran adalah zat yang terdiri dari dua atau lebih zat penyusun yang
bergabung tanpa melalui reaksi kimia. Campuran ada di sekeliling kita,
misalnya air laut, air sungai, tanah, awan, kabut, sirup, udara. Campuran
terdiri dari campuran homogen dan campuran heterogen. Pada campuran
homogen, zat-zat penyusun bercampur secara merata sehingga setiap bagian
campuran memiliki sifat yang sama, sedangkan zat-zat penyusun pada
campuran heterogen tidak bercampur merata sehingga ada bagian campuran
yang memiliki sifat berbeda.

Larutan adalah campuran homogen yang terdiri dari zat terlarut dan
pelarut. Pelarut adalah sebuah materi tempat suatu zat larut di dalamnya.
Zat terlarut adalah materi yang pecah menjadi bagian-bagian yang lebih kecil
dan bergerak menyebar dalam pelarutnya. Dalam suatu larutan, jumlah
pelarut lebih banyak daripada jumlah zat terlarut.

Campuran heterogen dapat dibagi menjadi dua macam yaitu suspensi
dan koloid. Suspensi merupakan campuran kasar dan antar komponennya
masih terdapat bidang batas dan dapat dibedakan tanpa menggunakan

mikroskop. Koloid merupakan campuran yang keadaannya terletak antara

larutan dan suspensi, kelihatan homogen tapi jika dilihat dengan mikroskop

tampak heterogen.

AAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAA;

«
VAV AVAVAVAVAVAVAVAYAVAVAVAVAVAVAVAVAWAVAVAWAVAVAVAY.

Buku Petunjuk Praktikum Kimia SMP Kelas VII
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Unsur, Senyawa, dan Campuran

Gambar 5. Contoh campuran homogen

Gambar 6. Contoh campuran heterogen

C. Alat dan Bahan

> pengaduk atau sendok makan
(14 buah)

> gelas kimia atau gelas biasa

(14 buah)

air

cuka makan

garam dapur

YV V V V

gula pasir

D. Cara Kerja

1. Siapkan gelas biasa dan pengaduk.

campuran tersebut.

lengkapi titik-titik di dalam tabel.

PSP NI SISO SISPSONE SISPSOSE SISPISP S SISPISO S SISISP S SISISP S SISISP S SISISZSE SZS

-

>
>
>
>
>
>
>

Gambar 8. Larutan gula

kopi instan

pasir halus

tanah

pewarna makanan
minyak goreng
teh celup

bubuk kapur

» Tepung

4. Catatlah hasil pengamatan dalam tabel hasil pengamatan.

V.V AVAVAVAVAVAVAVAVAVAVAVAVAVAVAVAVAVAVAVAWAVAVAAV,

Buku Petunjuk Praktikum Kimia SMP Kelas VII

VVVVv'VVVVVvVVVVVVVVVVVVVVVVV"Vvv!v‘

2. Lakukan pencampuran zat-zat sesuai dengan tabel di bawah kemudian aduklal}

4

3. Amati apakah campuran larut semua atau tidak, apakah timbul endapan, kemudian

:
)
4
w4

7



Unsur, Senyawa, dan Campuran
PATAVAVAVAVAVATAVAVATAVAVAVAVAVATAVAVATAVAVAVAVAVATA

{

AAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAA;

( s
'NA/

E. Hasil pengamatan

D

No Zat yang dicampur Larut semua | Adatidaknya | Tembus
atau tidak endapan cahaya
1 1 gelas air + 1 sdm cuka Larut Tidak Ya
2 1 gelas air + 1 sdm garam dapur | ... | |
3 1gelas air + 1 sdm gula pasir | ... | |
4 1gelas air + 1 sdm kopibubuk | ... | o | e
5 2sdm pasir + 2sdm garam | ..o | |
6 1 gelas air + 1 bungkus tehcelup | ... | s |
7 2sdm tanah + 2sdm pasir | o | |
8 1sdm bubuk kapur + 1gelasair | ... | |
9 1 bungkus pewarna makanan + 1 | ... | o |
gelas air
10 | 2sdmbubuk kapur + 2sdm garam | ... | |
11 | 1 gelas minyak + 1 sdm kopiinstant | ... | ..o |
12 | 1 gelas cuka + 1 sdm kopi instant | ... | |
13 | 1gelasair+ 1sdmtepung | ..o | e |
14 | 1sdmminyak +1gelasair | ..o | |

F. Kesimpulan

Isilah tabel berikut sebagai kesimpulan dari hasil percobaan ini!

Perbedaan

Campuran homogen

Campuran heterogen

Unsur-unsur penyusunnya

Contoh

G. Pertanyaan

WAaVATYAY Vo WaTAY o WAV W o WaTAY S oo AV S o WY AV S W o WaT AV S o WaTAY S oA,

Berdasarkan data yang kamu peroleh dari hasil pengamatan, campuran mana sajakah’
yang termasuk campuran homogen dan mana saja yang termasuk campuran heterogen?
Bagaimana cara kamu menunjukkan suatu campuran termasuk campuran homogen dar'

yang lain termasuk campuran heterogen?

WAVAVAVAVAVAVYAVAVAVAVAVAVAWAVAVAVAVAVAVAVAVAWAVAY,

4
Buatlah kesimpulan tentang perbedaan campuran homogen dan campuran heterogenz
8
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3. PENGENCERAN

A. Tujuan Percobaan 1

Mengamati perubahan warna yang terjadi ketika suatu larutan diencerkan.

B. Dasar Teori

Dalam suatu larutan, jumlah pelarut lebih banyak daripada jumlah zat
terlarut. Contoh larutan adalah larutan teh. Larutan teh yang mengandung
jumlah teh yang lebih sedikit disebut sebagai larutan encer. Larutan teh yang
mengandung jumlah teh yang lebih banyak disebut larutan pekat. Banyaknya
zat yang terlarut dalam suatu larutan disebut konsentrasi. Proses pengenceran
bertujuan untuk mengurangi konsentrasi suatu larutan dengan cara
menambahkan pelarut.

Kelarutan adalah ukuran banyaknya zat terlarut yang larut di dalam
sejumlah pelarut sampai larutan menjadi jenuh. Larutan jenuh adalah larutan
yang tidak bisa lagi melarutkan zat terlarut. Jumlah zat terlarut yang
dibutuhkan untuk membuat larutan jenuh bervariasi antara zat yang satu

dengan zat lain.

Gambar 9. Larutan teh merupakan
campuran homogen

Sumber :  http://www.kompas.com

hv;vv"""""vv'vv'vvv‘vv
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C. Alat dan Bahan )

3 buah stoples berukuran 1 L
1 buah cangkir

air

YV V V V

zat pewarna makanan berwarna merah, kuning, dan hijau.

D. Cara Kerja

A IS NN 2NN 7

1. Tuangkan air ke dalam 3 stoples (A, B, dan C) masing-masing 250 ml.
2. Tambahkan setetes zat pewarna makanan ke dalam 3 stoples (A, B, dan C) dan aduk. )
3. Tambahkan air ke dalam stoples B hingga 500 ml, toples C ditambah air hingga 750 ml,’

sementara toples A tetap 250 ml. Amati perubahan warna yang terjadi!

4. Catat hasil pengamatanmu ke dalam tabel hasil pengamatan.

E. Hasil Pengamatan

st

Hal-hal yang diamati Hasil pengamatan

Warna larutan mula-mula

Warna larutan setelah ditambah air

F. Kesimpulan w

Warna larutan setelah diencerkan berubah menjadi . . . Hal ini dinamakan proses . . .

G. Pertanyaan 1

Manakah larutan yang lebih pekat, larutan mula-mula atau setelah ditambahkan air?
Larutan mana yang mengalami pengenceran?

Bandingkan warna larutan mula-mula dan warna larutan yang diencerkan!

= » o

Apakah jumlah zat pewarna di dalam larutan sebelum diencerkan sama atau tidak sama,

dengan larutan setelah diencerkan?

W W VaYAY o VoY A o VaTAY o VaTAY o VAT A . T Y.

)
v'vvaVVVVVVVVVvVVvVVvvVVVV‘
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4. CAIRAN PEMBERSIH

A. Tujuan Percobaan w

o
Mengetahui cara pembuatan cairan pembersih.

B. Dasar Teori 1

oy

Setiap orang pasti sangat menyayangi pakaiannya, apalagi pakaian tersebut
merupakan pakaian kesayangan. Kamu tentu juga sangat menyayangi
pakaianmu. Apabila terjadi sesuatu pada pakaianmu, tentu kamu akan
berusaha menghilangkannya.

Noda-noda membandel sering menempel pada pakaian, dan banyak sekali
noda yang tidak bisa dihilangkan. Sari buah lemon mengandung senyawa
vitamin C (asam askorbat). Ketika digunakan mencuci, maka beberapa jenis zat
(noda) pada kain dapat bersenyawa dengan asam askorbat yang membentuk
senyawa tak berwarna dan terlepas dari kain.

Untuk menghilangkan noda pada pakaian seperti minyak goreng, getah
pisang, spidol, kamu membutuhkan sebuah cairan khusus. Tak perlu beli
mahal di toko, kamu bisa membuatnya sendiri di rumah. Untuk itu, lakukanlah

percobaan sederhana di bawah ini.

Gambar 13. Jeruk nipis digunakan untuk menghilangkan noda.

C. Alat dan bahan

PO N /PN N PN N QPN N QPN N QPN NV /PP N QPN N O N O N N

{
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brvvvvVvv'vv'vvvvv(ZwaOvVvava‘
11



67

Lampiran 2

KURIKULUM 2006 MATA PELAJARAN KIMIA
SMP/MTsKELASVII

Standar Kompetensi

Melakukan percobaan untuk membedakan unsur, senydava campuran;
memisahkan campuran dengan beberapa cara seswgand&arakteristiknya;
membandingkan perubahan fisika dan perubahan lserta mengkomunikasikan

hasilnya

Semester Kompetensi Indikator Materi Pokok
dasar
1 Membandingkan < Membandingkan sifat unsur, Unsur,

sifat unsur, senyawa dan campuran senyawa dan
senyawa, dan berdasarkan pengamatan | campuran
campuran % Membuat bagan klasifikasi

materi secara sederhana

% Menggolongkan beberapa

campuran dalam kehidupar

sehari-hari kedalam

campuran homogen dan

heterogen
Melakukan % Menjelaskan dasar Pemisahan
pemisahan pemisahan campuran Campuran
campuran berdasarkan ukuran partike
dengan berbagi dan titik didih
cara berdasarkan+ Melakukan percobaan
sifat fisika dan penjernihan air dengan
sifat kimia teknik sederhana

¢ Melakukan percobaan untuk

memisahkan campuran yang

sesuai dengan metode yang

dipilih ( penyaringan,

destilasi, penguapan dan

sublimasi )
Menyimpulkan | < Membuat kesimpulan dari | Perubahan
perubahan hasil pecobaan perubahan | fisika dan
fisika dan kimia fisika dan kimia perubahan
berdasarkan % Membandingkan kimia
hasil percobaan karakteristik perubahan
sederhana kimia dan fisika berdasarkan

percobaan
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Lampiran 3

INSTRUMEN PENILAIAN
BUKU PETUNJUK PRAKTIKUM KIMIA SMP/IMTsSKELASVII
BERDASARKAN KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN

Nama Penilai L e e e
Asal Sekolah L e e e e e e e

PETUNJUK PENGISIAN

1. Lakukan penilaian Buku Petunjuk Praktikum Kimia dsearkan kriteria
penilaian dan indikator yang telah ditetapkan gefetampir.

2. Berilah tanda ) pada kolom yang sesuai dengan penilaian BapalGitmu
terhadap Buku Petunjuk Praktikum dengan berpedompada Ilembar
“Penjabaran Kriteria Menjadi Indikator” dengan kdtean sebagai berikut:

SB = Sangat Baik

B = Baik
C = Cukup
K = Kurang

SK = Sangat Kurang
3. Tiap kolom harus diisi, jika ada yang tidak sesaatau ada kekurangan, saran,
dan kritik pada buku petunjuk praktikum yang tethbusun dapat dituliskan
pada lembar “masukan” pada lembar terakhir.
4. Terima kasih kami ucapkan atas kerjasamanya.
5. Di mohon buku dikembalikan dalam keadaan bersilernarakan digunakan

untuk penelitian lebih lanjut.
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No.

Nilai

Kriteria Penilaian

SB

SK

Penulisan dan organisasi buku petunjuk praktikum

a. Organisasi konsep dan subkonsep berurutan sesua

dengan silabi kurikulum 2006.

b. Kesesuaian konsep dengan materi pokok kimia

dalam kurikulum 2006

Kebenaran konsep

a. Menghubungkan ilmu pengetahuan, teknologi dan

kehidupan.

b. Kesesuaian konsep dalam buku petunjuk
praktikum dengan konsep yang dikemukakan o
ahli kimia

c. Penjabaran konsep kegiatan sesuai dengan tingkat

kelas peserta didik (kelas VII, VI, 1X).

d. Terdapat tujuan pembelajaran pada tiap kegiatan

leh

Kedalaman materi

a. Kedalaman konsep dalam buku petunjuk
praktikum sesuai dengan buku ajar.

b. Kedalaman materi sesuai dengan kematangan
berpikir peserta didik dan ada tidaknya
pengembangan materi

Kejelasan kalimat dan tingkat keterbacaaan

a. Kalimat mudah dipahami

b. Penggunaan bahasa yang komunikatif dan ben

c. Kebenaran dan ketepatan istilah kimia yang
digunakan

d. Kalimat tidak menimbulkan makna ganda dan
penggunaan kata kiasan

e. Bahasa yang digunakan menarik dan sesuai E

ar

Muatan KTSP
a. Hubungan konsep dengan kehidupan sehari-ha
b. Menekankan keterampilan proses

Al

Tingkat keterlaksanaan kegiatan praktikum

a. Kegiatan yang dilakukan tidak berbahaya bagi
peserta didik

b. Tingkat induktivitas

c. Praktikum kimia mudah dilaksanakan

d. Praktikum dapat sesuai dengan alokasi waktu (
sekolah

e. Memberikan pengalaman langsung

i

Evaluasi belajar
a. Terdapat soal yang mampu mengukur aspek

kognitif, psikomotorik, dan afektif peserta didik
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b. Terdapat soal yang mengarahkan peserta didik
untuk menarik kesimpulan (menemukan konsep)
c. Petunjuk evaluasi mudah dipahami

Tampilan fisik buku petunjuk praktikum
a.
b. Desain halaman buku teratur dan bagus
C.
d. Penampilan fisik buku dapat menarik perhatian

Desain buku menarik
Cetakan tulisan dan gambar jelas

peserta didik untuk belajar

Kejelasan kalimat yang menyertai suatu
gambar/ilustrasi dan kesesuaiannya dengan
gambar yang dijelaskan
Penempatan ilustrasi yang strategis
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No.

Nilai

Kriteria Penilaian

SB

SK

Penulisan dan organisasi buku petunjuk praktikum

c. Organisasi konsep dan subkonsep berurutan sesua

dengan silabi kurikulum 2006.

d. Kesesuaian konsep dengan materi pokok kimia

dalam kurikulum 2006

Kebenaran konsep

e. Menghubungkan ilmu pengetahuan, teknologi dan

kehidupan.

f. Kesesuaian konsep dalam buku petunjuk
praktikum dengan konsep yang dikemukakan g
ahli kimia

leh

g. Penjabaran konsep kegiatan sesuai dengan tingkat

kelas peserta didik (kelas VII, VIII, 1X).

h. Terdapat tujuan pembelajaran pada tiap kegiatan

Kedalaman materi

c. Kedalaman konsep dalam buku petunjuk
praktikum sesuai dengan buku ajar.

d. Kedalaman materi sesuai dengan kematangan
berpikir peserta didik dan ada tidaknya
pengembangan materi

Kejelasan kalimat dan tingkat keterbacaaan

f. Kalimat mudah dipahami

g. Penggunaan bahasa yang komunikatif dan ben

h. Kebenaran dan ketepatan istilah kimia yang
digunakan

i. Kalimat tidak menimbulkan makna ganda dan
penggunaan kata kiasan

j. Bahasa yang digunakan menarik dan sesuai E)

ar

Muatan KTSP
c. Hubungan konsep dengan kehidupan sehari-ha
d. Menekankan keterampilan proses

Al

Tingkat keterlaksanaan kegiatan praktikum

f. Kegiatan yang dilakukan tidak berbahaya bagi
peserta didik

g. Tingkat induktivitas

h. Praktikum kimia mudah dilaksanakan

i. Praktikum dapat sesuai dengan alokasi waktu ¢
sekolah

j.  Memberikan pengalaman langsung

i

Evaluasi belajar

d. Terdapat soal yang mampu mengukur aspek
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kognitif, psikomotorik, dan afektif peserta didik
e. Terdapat soal yang mengarahkan peserta didik

untuk menarik kesimpulan (menemukan konsep)
f. Petunjuk evaluasi mudah dipahami

Tampilan fisik buku petunjuk praktikum

g.

h.
I.
J

Desain buku menarik

Desain halaman buku teratur dan bagus
Cetakan tulisan dan gambar jelas
Penampilan fisik buku dapat menarik perhatian
peserta didik untuk belajar

Kejelasan kalimat yang menyertai suatu
gambar/ilustrasi dan kesesuaiannya dengan
gambar yang dijelaskan
Penempatan ilustrasi yang strategis
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No.

Nilai

Kriteria Penilaian

SB

SK

Penulisan dan organisasi buku petunjuk praktikum

e. Organisasi konsep dan subkonsep berurutan sesua

dengan silabi kurikulum 2006.

f. Kesesuaian konsep dengan materi pokok kimia

dalam kurikulum 2006

2. | Kebenaran konsep

i. Menghubungkan ilmu pengetahuan, teknologi dan
kehidupan.

j. Kesesuaian konsep dalam buku petunjuk
praktikum dengan konsep yang dikemukakan gleh
ahli kimia

k. Penjabaran konsep kegiatan sesuai dengan tingkat
kelas peserta didik (kelas VII, VI, 1X).

|. Terdapat tujuan pembelajaran pada tiap kegiatan

3. | Kedalaman materi

e. Kedalaman konsep dalam buku petunjuk
praktikum sesuai dengan buku ajar.

f. Kedalaman materi sesuai dengan kematangan
berpikir peserta didik dan ada tidaknya
pengembangan materi

4. | Kejelasan kalimat dan tingkat keterbacaaan

k. Kalimat mudah dipahami

|.  Penggunaan bahasa yang komunikatif dan benar

m. Kebenaran dan ketepatan istilah kimia yang
digunakan

n. Kalimat tidak menimbulkan makna ganda dan
penggunaan kata kiasan

0. Bahasa yang digunakan menarik dan sesuai EYD

5. Muatan KTSP
e. Hubungan konsep dengan kehidupan sehari-hari
f. Menekankan keterampilan proses

6. | Tingkat keterlaksanaan kegiatan praktikum

k. Kegiatan yang dilakukan tidak berbahaya bagi
peserta didik

|.  Tingkat induktivitas

m. Praktikum kimia mudah dilaksanakan

n. Praktikum dapat sesuai dengan alokasi waktu ¢
sekolah

0. Memberikan pengalaman langsung

i

Evaluasi belajar




74

g.
h.

Terdapat soal yang mampu mengukur aspek
kognitif, psikomotorik, dan afektif peserta didik
Terdapat soal yang mengarahkan peserta didik
untuk menarik kesimpulan (menemukan konsep)
Petunjuk evaluasi mudah dipahami

Tampllan fisik buku petunjuk praktikum
m.
. Desain halaman buku teratur dan bagus

n
0.
p

Desain buku menarik

Cetakan tulisan dan gambar jelas

. Penampilan fisik buku dapat menarik perhatian

peserta didik untuk belajar

Kejelasan kalimat yang menyertai suatu
gambar/ilustrasi dan kesesuaiannya dengan
gambar yang dijelaskan
Penempatan ilustrasi yang strategis
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Penjabaran Kriteria Menjadi Indikator Penilaian
Buku Petunjuk Praktikum Kimia

No

Kriteria

Indikator

Organisas konsep dan
subkonsep ber urutan
sesuai dengan silabi
Kurikulum 2006.

Jika semua konsep dan subkonsep ses

dengan silabi dan urutannya benar

Jika semua konsep dan subkonsep ses
dengan silabi dan urutannya ada yang

tidak benar

Jika sebagian konsep dan subkonsep t

uai

uai

dak

sesuai dengan silabi dan urutannya benar

Jika sebagian konsep dan subkonsep t

sesuai dengan silabi dan urutannya tidak

benar

Jika semua konsep dan subkonsep tidak

sesuai dengan silabi dan urutannya tidak

benar

K esesuaian konsep
dengan materi pokok
Kimia dalam
kurikulum 2006

dak

Jika penjabaran materi sangat sesuai

dengan konsep materi pokok Kkim

kurikulum 2006 untuk SMP/MTs kelas

\l

a

Jika penjabaran materi sesuai dengan

konsep materi pokok kimia kurikulum

2006 untuk SMP/MTs kelas VII

Jika penjabaran materi cukup ses
dengan konsep materi pokok Kkim

kurikulum 2006 untuk SMP/MTs kelas

Vil

Jika penjabaran materi kurang ses
dengan konsep materi pokok kim

kurikulum 2006 untuk SMP/MTs kelas

Vil

Jika penjabaran materi tidak ses
dengan konsep materi pokok Kkim
kurikulum 2006 untuk SMP/MTs kela
VIl

Menghubungkan ilmu

Jika penjabaran mata  praktiku

uai
a

uai
a

uai
a
1S

m
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pengetahuan, teknologi
dan kehidupan

menekankan pada IPTEK serta kehidupan
nyata dengan disertai contoh aplikasi

yang lain.

Jika  penjabaran mata  praktiky

m

menekankan pada iptek dan kehidupan
nyata tetapi tidak disertai contoh aplikasi

yang lain.

Jika  penjabaran mata  praktiky

m

menekankan pada ilmu pengetahuan
dengan teknologi atau ilmu pengetahuan

dengan kehidupan nyata saja

Jika penjabaran mata praktikum hanya

menekankan ilmu pengetahuan

Jika penjabaran mata praktikum tid

ak

menekankan pada iptek dan kehidupan

nyata

K esesuaian konsep
dalam buku petunjuk
praktikum dengan
konsep yang
dikemukakan oleh ahli
kimia

Jika konsep dalam mata praktikum yang

dijabarkan merupakan pengembangan
sesuai dengan konsep yang dikemuka
ahli kimia

dan
kan

Jika konsep dalam mata praktikum yang
dijabarkan sesuai dengan konsep yang

dikemukakan ahli kimia tanpa mengala
pengembangan

mi

Jika konsep dalam mata praktikum yang
dijabarkan sesuai dengan konsep yang

dikemukakan ahli kimia tetapi dap
menimbulkan kesalahan persepsi da
penjelasannya

at
am

Jika sebagian konsep dalam mata

praktikum tidak sesuai dengan ya
diajarkan oleh ahli kimia

Jika semua konsep dalam mata praktik

ng

um

tidak sesuai dengan konsep yang

dikemukakan oleh para ahli

Penjabaran konsep
kegiatan sesuai dengan
tingkat kelas peserta
didik (kelas VII, VIII,
[X).

Jika penjabaran konsep sangat tepat uptuk
diberikan pada tingkat kelas peserta didik

Jika penjabaran konsep tepat untuk
diberikan pada tingkat kelas peserta didik

Jika penjabaran konsep kurang te

pat

untuk diberikan pada tingkat kelas peserta

didik

Jika penjabaran konsep tidak tepat un
diberikan pada tingkat kelas peserta dig

Jika penjabaran konsep sangat tidak te

tuk
lik
pat
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untuk diberikan pada tingkat kelas pese
didik

Terdapat tujuan
pembelajaran

(kompetens dasar dan
indikator) pada setiap

kegiatan

Jika semua konsep terdapat kompets
dasar dan indikator pencapaian hg
belajar

Jika semua konsep terdapat kompets
dasar dan sebagian tidak dilengk
dengan indikator pencapaian hasil bela

Jika semua konsep hanya
kompetensi dasar tanpa dilengk
indikator pencapaian hasil belajar

Jika sebagian konsep terdapat kompet
dasar

Jika semua konsep tidak terda

kompetensi dasar

Kedalaman
dalam buku petunjuk
praktikum

dengan buku ajar

konsep

sesuai

2rta

2NSi
asil

2NSi

api
jar

terdgpat

api
ensi

pat

Jika penjabaran materi praktikum sesuai
dengan buku ajar dan dijabarkan secara

mendalam

Jika penjabaran materi praktikum sesuai
dengan buku ajar tetapi tidak dijabarkan

secara mendalam

Jika sebagian penjabaran materi tig
sesuai dengan buku ajar tetg
penjabarannya mendalam

Jika sebagian penjabaran materi tig
sesuai dengan buku ajar d
penjabarannya tidak mendalam

Jika penjabaran materi tidak ses
dengan buku ajar

Kedalaman materi
sesuai dengan
kematangan berpikir

peserta didik dan ada
tidaknya

pengembangan materi

Jika kedalaman materi sesuai den

Jak
api

lak
an

uai

gan

kematangan berpikir peserta didik dan

ada pengembangan materi

Jika kedalaman materi sesuai den

gan

kematangan berpikir peserta didik dan

tidak ada pengembangan materi

Jika kedalaman materi sebagian ses
dengan kematangan berpikir peserta d
dan ada pengembangan materi

Jika kedalaman materi sebagian ses
dengan kematangan berpikir peserta d
dan tidak ada pengembangan materi

Jika kedalaman materi tidak ses
dengan kematangan berpikir peserta d
dan tidak ada pengembangan materi

sual
dik

sual
dik

IET
dik
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Kalimat mudah | SB | Jika kalimat mudah dipahami, dan tidak
ada kesalahan tulisan
B | Jika kalimat mudah dipahami, dan
terdapat sedikit kesalahan tulisan
C | Jika kalimat sukar dipahami, dan terdapat
sedikit kesalahan tulisan
K | Jika kalimat sukar dipahami, dan banyak
terdapat kesalahan tulisan

dipahami

banyak terdapat kesalahan tulisan

SK | Jika kalimat sangat sukar dipahami, dan
SB

Penggunaan bahasa Jika bahasa yang digunakan sangat
yang komunikatif dan mudah dipahami peserta didik
benar B | Jika bahasa yang digunakan mudah
dipahami peserta didik
C |Jika bahasa yang digunakan kurang
dipahami peserta didik
K |Jika bahasa yang digunakan sulit
dipahami peserta didik

dipahami peserta didik

SK | Jika bahasa yang digunakan sangat sulit
SB

Kebenaran dan Jika istilah yang digunakan sangat benar
ketepatan istilah kimia dan penempatannya sangat tepat
yang digunakan B | Jika istilah yang digunakan benar dan
penempatannya tepat
C | Jika istilah yang digunakan benar dan
penempatannya cukup tepat
K | Jika istilah yang digunakan cukup benar
dan penempatannya kurang tepat

dan penempatannya tidak tepat

SK | Jika istilah yang digunakan kurang benar
SB

Kalimat tidak Jika kalimat tidak bermakna ganda dan
menimbulkan makna tidak menggunakan kata kiasan

ganda dan penggunaan | B | Jika kalimat tidak bermakna ganda dan
kata kiasan ada beberapa kalimat menggunakan kata

kiasan
C | Jika sebagian kalimat bermakna ganda
dan tidak menggunakan kata kiasan
K | Jika sebagian kalimat bermakna ganda
dan ada beberapa kalimat menggunakan
kata kiasan
SK | Jika kalimat bermakna ganda dan
menggunakan kata kiasan

Bahasa yang SB | Jika semua bahasa yang dipakai dapat
menarik peserta didik untuk belajar dan

digunakan menarik sesuai EYD
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dan sesuai EYD

Jika sebagian bahasa yang dipakai dapat

menarik peserta didik untuk belajar d
sesuai EYD

an

Jika sebagian bahasa yang dipakai dapat
menarik peserta didik untuk belajar tetapi

tidak sesuai EYD

Jika bahasa yang dipakai tidak menarik

peserta didik untuk belajar tetapi ses
EYD

ual

Jika bahasa yang dipakai tidak menarik
peserta didik untuk belajar dan tidak

sesuai EYD

14

Hubungan konsep
dengan kehidupan
sehari-hari

Jika penjabaran semua materi praktikum
melibatkan peristiwva dalam kehidupan

sehari-hari

Jika penjabaran materi praktikum bany

melibatkan peristiwva dalam kehidupan

sehari-hari

Jika penjabaran materi praktikum sed

melibatkan peristiwva dalam kehidupan

sehari-hari

Jika penjabaran materi praktikum tidak
melibatkan peristiwva dalam kehidupan

sehari-hari dan peristiwa tersebut salah

Jika semua penjabaran materi praktikum

tidak melibatkan peristiwa dalam

kehidupan sehari-hari

15

M enekankan

keterampilan proses

Jika mata praktikum mampu mendorg

ng

peserta didik menyimpulkan suatu konsep

dan dilengkapi gambar rangkaian a3
secara lengkap

Jika mata prakrikum mampu mendorg

lat

ng

peserta didik menyimpulkan suatu konsep

tapi gambar rangkaian alat tidak lengka

Jika mata praktikum tidak mampu

p

mendorong peserta didik menyimpulkan

suatu konsep

Jika terdapat kesalahan dalam kegiatan

percobaan (mata praktikum)

Jika mata praktikum tidak layak untuk

dilakukan di sekolah

16

Kegiatan yang
dilakukan tidak

B 2

Jika percobaan sangat aman dilaksanakan

peserta didik

Jika percobaan aman dilaksanal
peserta didik

an
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berbahaya bagi peserta
didik

Jika percobaan cukup aman dilaksanakan

peserta didik

Jika percobaan kurang aman dilaksana
peserta didik

kan

Jika percobaan tidak aman dilaksanakan

peserta didik

17

Praktikum kimia
mudah dilaksanakan

Jika praktikum dapat dilaksanakan pada
jam sekolah serta alat dan bahanpya

mudah diperoleh

Jika praktikum dapat dilaksanakan pada
jam sekolah tetapi alat dan bahannya

terbatas

Jika praktikum tidak dapat dilaksanakan

pada jam sekolah tetapi alat dan bahan
dapat diperoleh

nya

Jika praktikum tidak dapat dilaksanakan
pada jam sekolah serta alat dan bahannya

sukar diperoleh

Jika praktikum tidak dapat dilaksanakan
pada jam sekolah serta alat dan bahannya

tidak ada

18

Praktikum dapat
sesuai dengan alokas
waktu di sekolah

Jika semua mata praktikum dapat
dilakukan sesuai dengan alokasi waktu

yang disediakan

Jika sebagian besar mata praktikum dapat
dilakukan sesuai dengan alokasi waktu

yang disediakan

Jika hanya sebagian kecil mata praktikum

dapat dilakukan sesuai dengan alok
waktu yang disediakan

asi

Jika sebagian besar mata praktikum dapat

dilakukan tetapi tidak sesuai deng
alokasi waktu

an

Jika semua mata praktikum tidak dapat

dilaksanakan

19

Memberikan
pengalaman langsung

Jika semua praktikum memberikan
pengalaman langsung dan berhubungan

dengan materi pelajaran

Jika sebagian praktikum memberikan
pengalaman langsung dan berhubungan

dengan materi pelajaran

Jika sebagian praktikum memberikan

pengalaman langsung dan sebagian t
berhubungan dengan materi pelajaran

Jika sebagian praktikum memberik

dak

an
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pengalaman langsung dan semuanya t
berhubungan dengan materi pelajaran

Jika semua praktikum tidak memberik
pengalaman langsung dan semuanya

dak

an
uga

tidak berhubungan dengan materi

pelajaran

20

Terdapat soal yang
mampu mengukur
aspek kognitif,
psikomotorik, dan
afektif peserta didik

Jika evaluasi dalam buku sangat mampu
mengukur kemampuan dasar peserta
didik dan sangat sesuai dengan indikator

hasil belajar

Jika evaluasi dalam buku mampu
mengukur kemampuan dasar peserta

didik dan sesuai dengan indikator hg
belajar

ASil

Jika evaluasi dalam buku cukup mampu

mengukur kemampuan dasar pese
didik dan sesuai dengan indikator ha
belajar

brta
Sil

Jika evaluasi dalam buku kurang mampu

mengukur kemampuan dasar pese

Prta

didik dan cukup sesuai dengan indikator

hasil belaja

Jika evaluasi dalam buku tidak mampu

mengukur kemampuan dasar pest
didik dan tidak sesuai
dengan indikator hasil belajar

21

Pertanyaan

mengar ahkan peserta
didik untuk menarik
kesimpulan

Jika semua percobaan terdapat pertany
yang dapat mengarahkan peserta d
untuk menarik kesimpula]
(menemukan konsep)

Jika sebagian besar percobaan terd
pertanyaan yang dapat mengarah
peserta didik untuk menarik kesimpul
(menemukan konsep)

Jika sebagian kecil percobaan terda
pertanyaan yang dapat mengarah
peserta didik untuk menarik kesimpul
(menemukan konsep)

Jika pada setiap percobaan terds

erta

yaan
dik

apat
kan
an

\pat
kan
an

ipat

pertanyaan tetapi tidak dapat

mengarahkan peserta didik untuk menz
kesimpulan (menemukan konsep)

Jika pada semua percobaan tidak terd
pertanyaan yang mampu mengarah
peserta didik untuk menarik kesimpul
(menemukan konsep)

arik

apat
kan
an
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22 | Petunjuk evaluasi SB | Jika petunjuk evaluasi sangat mudah
dipahami
B | Jika petunjuk evaluasi mudah dipaham
Jika petunjuk evaluasi cukup mudah
dipahami
K | Jika petunjuk evaluasi kurang mudah
dipahami
SK | Jika petunjuk evaluasi tidak mudah
dipahami
23 | Desain buku menarik SB | Jika desain bukunya sangat menarik
B | Jika desain bukunya menarik
C | Jika desain bukunya cukup menarik
K | Jika desain bukunya kurang menarik
SK | Jika desain bukunya sangat kurang
menarik
24 | Desain halaman buku SB | Jika desain halaman sangat teratur dan
teratur dan bagus bagus
B | Jika desain halaman teratur dan bagus
C | Jika desain halaman cukup teratur dan
cukup bagus
K | Jika desain halaman kurang teratur gdan
kurang bagus
SK | Jika desain halaman tidak teratur dan
tidak bagus
25 | Cetakan tulisan dan SB | Jika tulisan jelas, gambar bagus dan
gambar jelas semua berwarna
B | Jika tulisan jelas, gambar bagus dan
sebagian berwarna
C |Jika tulisan jelas, gambar tidak bagus
tetapi berwarna
K | Jika tulisan jelas, gambar tidak bagus dan
tidak berwarna
SK | Jika tulisan tidak jelas, gambar tidak
bagus dan tidak berwarna
26 | Penampilan fiskk buku | SB | Jika mampu mendorong minat baca dan
dapat menarik belajar peserta didik hanya dengan
per hatian peserta didik melihat buku secara sekilas tanpa meljhat
untuk belajar lama
B | Jika mampu mendorong minat baca
peserta didik setelah peserta didik melihat
lembar-demi lembar
C |Jika sedikit mendorong minat baca
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peserta didik setelah peserta didik meli
lembar demi lembar

hat

Jika tidak mendorong minat baca peserta
didik setelah peserta didik melihat lembar

demi lembar

Jika tidak mendorong minat baca peserta
didik setelah peserta didik melihat lembar

demi lembar dan dilihat berulang kali

27

K g elasan kalimat yang
menyertai suatu
gambar/ilustrasi dan
kesesuainnya dengan
gambar yang
dijelaskan

Jika kalimat yang menjelaskan gambar
mudah dipahami dan sesuai dengan

gambar yang dijelaskan

Jika kalimat yang menjelaskan gambar

mudah dipahami dan cukup sesuai den
gambar yang dijelaskan

gan

Jika kalimat yang menjelaskan gambar

sukar dipahami dan cukup sesuai den
gambar yang dijelaskan

gan

Jika kalimat yang menjelaskan gambar
sukar dipahami dan tidak sesuai dengan

gambar yang dijelaskan

Jika tidak terdapat kalimat yang

menjelaskan gambar

28

Penempatan ilustras
yang strategis

Jika penempatan ilustrasi strategis dan

gambar mudah dipahami

Jika penempatan ilustrasi cukup strategis

dan gambar mudah dipahami

Jika penempatan ilustrasi strategis dan

gambar sukar dipahami

Jika penempatan ilustrasi tidak strate
dan gambar sukar dipahami

Jika tidak terdapat ilustrasi dala
penjabaran materi

gis

m
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Susy Yunita Prabawati, M.Si
NIP.



86

PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Agus Mulyanto, S.Si, M.Kom

NIP : 150293687

Pekerjaan e e e e e e e e e e
Instansi : Fakultas Saintek UIN Sunan Kalijaga
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Lampiran 5.

Tabulasi Data Penilaian Buku Petunjuk Praktikum idifiap Materi Pokok

MATERI POKOK | : UNSUR, SENYAWA, DAN CAMPURAN

Aspek Kriteria Penilai > > skor | Rata-
Penilaian | il {m {v |v skor | per aspek| rata
1 5 3 4 4 4 20 8
A > | 4 3| 4] 4] 5] 20 0 | (sB)
3 5 4 4 4 5 22
4 4 4 3 4 5 20 16,8
B 5 4 4 4 4 3 19 84 (SB)
6 4 4 5 5 5 23
7 3 4 4 3 5 19 7,6
c 8 | 3| 4] 4] 4] 4] 19| 2 | @®
9 5 4 4 4 5 22
10 4 4 4 4 5 21 20.2
D 11 4 4 3 4 5 20 101 (Sé)
12 3 4 4 4 4 19
13 4 4 3 3 5 19
14 5 5 4 4 5 18 8
E 15 4 5 4 4 5 22 40 (SB)
16 4 4 5 5 5 23
17 4 4 4 4 5 21 21
F 18 4 4 4 3 5 20 105 (SB)
19 3 4 3 4 4 18
20 4 5 4 5 5 23
21 3 3 4 5 5 20 116
G 22 3 3 4 5 5 20 58 (B’)
23 3 3 4 4 4 18
24 4 4 5 4 5 22
25 4 4 5 4 4 21
26 5 4 5 4 5 23 25,6
H 27 5 4 4 4 5 22 128 (SB)
28 4 4 4 4 5 21
29 4 4 4 4 3 19
118,8
Jumlah Skor 115 114117|118| 135| 594 599 (SB)
Skor rata-rata MP 118,8 (SB = Sangat Baik)
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Aspek Kriteria Penilai > > skor | Rata-
Penilaian I i {u [v | v skor | per aspek rata
1 5 4 4 4 4 21 8,2
A > [ 5] 4| 4] 4] 3] 200 * | (sB)
3 5 4 4 4 5| 22
4 5 4 3 4 5 21 17
B 5 4 4 3 4 4 19 85 (SB)
6 5 4 4 5 5 23
7 4 4 4 4 5 21 8,4
c 8 4 4 4 4 5 21 42 (SB)
9 5 4 4 4 5 22
10 4 4 4 4 5 21 208
D 11 4 4 4 4 5 21 104 (Sé)
12 5 4 4 4 3 20
13 4 4 4 4 4 20
E 14 4 5 5 4 5 23 47 9,4
15 5 5 5 4 5 24 (SB)
16 5 5 4 4 5 23
17 4 4 4 4 5 21 22 4
F 18 4 5 5 3 5 22 112 (Sé)
19 4 5 4 3 5 21
20 5 5 5 5 5 25
21 3 4 4 4 5 20 122
G 22 4 4 4 4 5 21 61 (Sé)
23 3 4 4 4 5 20
24 5 4 5 4 5 23
25 4 4 5 4 5 19
26 4 4 4 4 5 23 25,8
H 27 5 4 4 4 5 21 129 (SB)
28 5 4 4 4 5 21
29 4 4 4 4 5 22
4 124,2
Jumlah Skor 123122| 120| 116| 138 | 621 619 (SB)
Skorrata-rata MP 124,2 (SB = Sangat Baik)
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Aspek Kriteria Penilai > > skor | Rata-
Penilaian I i {u [v | v skor | per aspek rata
1 5 4 4 4 3 20 8
A 2 5 4 4 4 3 20 40 (SB)
3 5 4 4 4 5 22
4 5 4 3 4 5 21 16,6
B 5 4 4 3 4 3 18 83 (SB)
6 5 4 4 4 5 22
7 5 4 4 4 5 22 8,8
c 8 | 5| 4] 4] 4] 5] 221 “ | (sB)
9 4 4 4 4 5 21
10 4 4 4 4 5 21 206
D 11 4 4 4 4 5 21 103 (Sé)
12 5 4 4 4 3 20
13 4 4 4 3 5 20
E 14 4 4 4 4 5 21 42 8,4
15 4 4] 4] 4] 5 21 (SB)
16 3 4 4 4 5 20
17 3 4 4 4 4 20 20 2
F 18 4 4 5 3 5 22 101 (Sé)
19 4 4 3 4 5 21
20 5 4 4 5 5 18
21 4 4 4 4 4 22 13.2
G 22 4 4 4 4 4 22 66 (Sé)
23 3 4 4 4 4 22
24 5 4 5 4 5 21
25 5 4 5 4 5 21
26 4 4 4 4 5 21 24,8
H 27 | 5] 4] 4] 4] 5] 20 % | (sB)
28 4 4 4 4 5 20
29 4 4 4 4 5 21
120,6
Jumlah Skor 121116 113| 115| 133 | 647 598 (SB)
Skor raltl?—rata MP 120,6 (SB = Sangat Baik)
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Lampiran 6.

TABULASI DATA PENILAIAN KUALITASBUKU PETUNJUK
PRAKTIKUM KIMIA SMP/IMTsKELASVII BERDASARKAN KTSP
OLEH REVIEWER GURU IPA SMP/MTs DAN GURU KIMIA SMA

DI YOGYAKARTA

Reviewer Skor Skor Total
MPI1 | MPII | MP 11
1 115 123 121 359
2 114 122 116 352
3 117 120 113 350
4 118 116 115 349
5 135 138 133 406
Jumlah | 599 619 598 1816
Rata-rata 119,8 | 123,8 | 119,6 363,2
(SB) | (SB) | (SB) (SB)
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Lampiran 7.

PERHITUNGAN KUALITASBUKU PETUNJUK PRAKTIKUM KIMIA
BERDASARKAN PEROLEHAN SKOR

A. KriteriaKualitas
Data penelitian yang sudah diubah menjadi nilainkitegtif dan dirata-rata
seperti terlihat pada “Tabel Data Skor” diubah radnpilai kualitatif sesuai
dengan kriteria kategori penilaian ideal (Anas fumi, 1987 : 161) dengan

ketentuan sebagai berikut:

No Rentang Skofi) Kuantitatif Kategori Kualitatif
1. X >(M; + 1,5SB Sangat Baik
2. | (M;+05SB)<X <(M+1,5SB) Baik
3. | (Mi—0,5SB)< X <(Mi+0,5SB) Cukup
4 | (Mi—1,5SB)<X <(Mi—0,5SB Kurang
S. X <(Mi-1,5SB Sangat Kurang
Keterangan :
X = skor rata-rata
Mi = Y x (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)
Sh = 1/6 x (skor maksimal ideal - skor minimal ideal

Skor maksimal ideal = butir kriteria x skor tertinggi

Skor minimal ideal =X butir kriteria x skor terendah

B. Perhitungan Kualitasuntuk Tiap Materi Pokok
1. Jumlah kriteria =29
Skor tertinggi ideal =29 x5 =145
Skor terendah ideal =29x1=29
M =1, (145 + 29) = 87
SB = 1/6 (145 - 29) = 19,333

a M Db



Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Tislateri Pokok

No. Rentang Skor K ategori

1. Y > 115,995 Sangat Baik

2. | 96,665 <Y < 115,995/ Baik

3. | 77,335 <Y <96,665 | Cukup

4. | 58,005 <Y <77,335 | Kurang

5. | Y <58,005 Sangat Kurang

Keterangan ¥ = skor rata-rata tiap materi pokok

C. Perhitungan Kualitas untuk Tiap Aspek Penulisan
1. Aspek A (Penulisan dan Organisasi Buku Petunjuk i)

a.

b
Cc
d.
e

Jumlah kriteria =2
. Skor tertinggi ideal =2x5=10
. Skor terendah ideal =2x1=2
M, =% (10+2)=6
. SB =1/6 (10 - 2) = 1,333

Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek
(Penulisan dan Organisasi Buku Petunjuk Praktikum)

0. Rentang Skor Kategori
X > 7,995 Sangat Baik
6,665 <X < 7,995| Baik

5,335 <X < 6,665 Cukup
4,005 <X <5,335| Kurang

X < 4,005 Sangat Kurang

g wNEZ

Keterangan X = skor rata-rata tiap aspek

2. Aspek B (Kebenaran Konsep)

a.

b
Cc
d.
e. SB = 1/6 (20 - 4) = 2,667

Jumlah kriteria =4
. Skor tertinggi ideal =4x5=20
. Skor terendah ideal =4x1=4
Mi =1 (20 + 4) = 12
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Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspgk
(Kebenaran Konsep)

0. Rentang Skor Kategori
X > 16,0005 Sangat Baik
13,3335 <X < 16,0005/ Baik
10,6665 <X < 13,3335 Cukup

7,9995 <X < 10,6665 | Kurang
X <7,9995 Sangat Kurang

g wNEZ

3. Aspek C (Kedalaman Materi)

4.

a. Jumlah kriteria =2

b. Skor tertinggi ideal =2x5=10

c. Skor terendah ideal =2x1=2

d. M; =% (10+2)=6

e. SB =1/6 (10-2)=1,333

Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspgek
(Kedalaman Materi)

0. Rentang Skor Kategori
X > 7,995 Sangat Baik
6,665 <X < 7,995| Baik

5,335 <X < 6,665 Cukup
4,005 <X <5,335| Kurang

X < 4,005 Sangat Kurang

AW N e Z

Aspek D (Kejelasan Kalimat dan Tingkat Keterbacaan)

a. Jumlah kriteria =5

b. Skor tertinggi ideal =5x5=25

c. Skor terendah ideal =5x1=5

d. M; =1 (25 +5) = 15

e. SB =1/6 (25-5) = 3,333
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Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Asp2k
(Kejelasan Kalimat dan Tingkat Keterbacaan)

No. Rentang Skor

Kategori

1.

X > 19,9995

Sangat Baik

16,6665 <X < 19,9995/ Baik

13,3335 <X < 16,6665 Cukup

10,0005 <X < 13,3335| Kurang

ol hlwrn

X < 10,0005

Sangat Kurang

)

5. Aspek E (Muatan KTSP)

6.

a. Jumlah kriteria =2

b. Skor tertinggi ideal =2x5=10

c. Skor terendah ideal =2x1=2

d. M; =% (10+2)=6

e. SB =1/6 (10-2)=1,333

Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Asgek
(Muatan KBK)

0. Rentang Skor

Kategori

X > 7,995

Sangat Baik

6,665 <X < 7,995

Baik

5,335 <X < 6,665

Cukup

4,005 <X <5,335

Kurang

W e Z

X < 4,005

Sangat Kurang

Aspek F (Tingkat Keterlaksanaan Kegiatan Praktikum)

a. Jumlah kriteria =5

b. Skor tertinggi ideal =5x5=25

c. Skor terendah ideal =5x1=5

d. M; =1 (25 +5) = 15

e. SB =1/6 (25-5) = 3,333
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Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Asgek
(Tingkat Keterlaksanaan Kegiatan Praktikum)

No. Rentang Skor Kategori

1. | X >9,9995 Sangat Baik

2. | 16,6665 <X < 9,9995 | Baik

3. ]13,3335 <X < 16,6665 Cukup

4. 10,0005 <X < 13,3335| Kurang

5. | X <10,0005 Sangat Kurang

7. Aspek G (Evaluasi Belajar)

8.

a.

b
c
d.
e

Jumlah kriteria =3
. Skor tertinggi ideal =3x5=15
. Skor terendah ideal =3x1=3

M; =% (15+3)=9
. SB =1/6 (15-3)=2

Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspggk
(Evaluasi Belajar)

0. | Rentang Skor K ategori
X >12 Sangat Baik
10<X <12 | Baik

8<X <10 | Cukup
6<X <8 | Kurang

X <6 Sangat Kurang

aEhwNEZ

Aspek H (Tampilan Fisik Buku Petunjuk Praktikum)

a.

b
Cc
d.
e. SB =1/6 (30-6) = 4

Jumlah kriteria =6
. Skor tertinggi ideal =6x5=30
. Skor terendah ideal =6x1=6
Mi =% (30 +6) =18
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Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspék
(Tampilan Fisik Buku Petunjuk Praktikum)

0. | Rentang Skor Kategori
X >24 Sangat Baik
20<X <24 |Baik

16 <X <20 | Cukup

12 <X <16 | Kurang

X <12 Sangat Kurang

g wwNEZ
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